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MOTTO 



              

   

 “Wahai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah)”. 

(QS. Luqman : 17)
1

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Transliterasi Arab-Latin (Semarang: 

CV. Asy-Syifa’, T.t), 912.  
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ABSTRAK 

Siti Fatimah, 2021 : Partisipasi Orang Tua pada  Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Jaringan (Online Learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso. 

Kata Kunci: Partisipasi orang tua, Pembelajaran PAI dalam jaringan 

 Partisipasi orang tua dapat diartikan sebagai keterlibatan atau peran serta 

orang tua dalam mencapai tujuan pendidikan terutama saat pembelajaran daring. 

Penerapan pembelajaran daring dimaksudkan mempersempit angka penularan 

virus COVID-19. Salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran daring 

adalah SMP Negeri 7 Bondowoso. Untuk tetap tercapainya tujuan pendidikan 

tidak hanya guru yang dituntun kompeten tetapi partisipasi orang tua sangat 

berpengaruh besar pada pendidikan anaknya terutama selama pembelajaran 

daring. Partisipasi yang dimaksud mencakup pemberian bimbingan belajar 

terhadap anak, pemberian motivasi, dan pemenuhan fasilitas belajar 

 Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran pendidikan 

Agama Islam dalam jaringan (online learning)  di SMP Negeri 7 Bondowoso? 2) 

Bagaimana bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online learning)  di SMP Negeri 7 

Bondowoso? 3) Bagaimana bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh tua pada 

proses pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online learning)  di 

SMP Negeri 7 Bondowoso? Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan 

bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran pendidikan 

Agama Islam dalam jaringan (online learning)  di SMP Negeri 7 Bondowoso 2) 

Mendeskripsikan bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online learning)  di SMP 

Negeri 7 Bondowoso 3) Mendeskripsikan bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak 

oleh tua pada proses pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan 

(online learning)  di SMP Negeri 7 Bondowoso. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa partisipasi orang pada 

proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 7 Bondowoso cukup partisipatif baik 

dalam memberikan bimbingan belajar, motivasi dan pemenuhan fasilitas belajar.  
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Partisipasi dapat diartikan sebagai tindakan untuk terlibat atau berperan 

serta. Sedangkan orang tua adalah orang yang secara hukum diserahi 

kewajiban untuk mengurus anak. Jadi, partisipasi orang tua ialah keterlibatan 

atau peran serta orang tua dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu dengan 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga nantinya 

anak dapat bersikap, bertindak, dan bertingkah laku sebagaimana yang 

diharapkan dalam kelompok sosial, yakni masyarakat. Partisipasi tidaklah 

hanya dilihat dari menyekolahkan anak atau memasukkan anak ke dalam 

lembaga pendidikan tetapi juga kualitas keterlibatan orang tua dalam 

mengupayakan pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.  

Partisipasi orang tua banyak bergerak dalam masalah penyediaan 

sarana dan prasarana  yang banyak diperlukan peserta didik, dorongan atau 

motivasi untuk giat belajar, kontrol yang efektif dan terus menerus terhadap 

aktivitas belajar anak, kerjasama dengan pihak sekolah maupun dengan 

sesama orang tua. Partisipasi tersebut sering disebut dengan pendidikan anak 

dalam keluarga.  

Lingkungan keluarga terutama orang tua merupakan lembaga 

pendidikan informal yang sudah seharusnya memiliki kesadaran penuh akan 

pentingnya pendidikan untuk anaknya. Sebagaimana menurut Undang-Undang 

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 
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informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
1
 Hal tersebut 

menuntut keterlibatan aktif orang tua terhadap pendidikan anak karena dengan 

adanya pendidikan diharapkan menjadi wadah bagi anak dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 

Secara umum pendidikan keluarga dalam presepktif Islam adalah usaha 

yang dilakukan ayah dan ibu secara sadar melalui proses bimbingan jasmani 

dan rohani terhadap anak dengan tujuan menjadikan manusia seutuhnya, yang 

beriman dan bertakwa, serta memiliki kepribadian yang Islami dan berakhlak 

mulia.
2
  

Keluarga sebagai sumber pendidikan yang pertama dan utama bagi 

anak, karena keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama dalam 

merawat, melindungi dan mengembangakan perkembangan anak secara 

optimal sejak anak bayi hingga remaja. Keluarga memiliki tanggung jawab 

yang besar bagi kemajuan pendidikan anak khususnya ayah dan ibu, karena 

keberhasilan anak dalam belajar juga dipengaruhi oleh keadaan terutama 

partisipasi orang tua terhadap kegiatan belajar anak itu sendiri.  

Pentingnya pendidikan, terutama pendidikan agama dalam keluarga 

karena Allah SWT memerintahkan agar orang tua memelihara dirinya dan 

keluarganya agar selamat dari api neraka.
3
 Perintah yang antisipatif ini 

tertuang dalam salah satu firmanNya dalah surat At-Tahrim ayat 6: 

                                                           
1
  Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2
 Idi Warsah, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga: Studi Psikologis dan Sosiologis 

Masyarakat Multi Agama Desa Suro Bali (Yogyakarta: Tunas Gemilang, 2020), 11.  
3
  Fajriyah Nur Utami, Skripsi, “Peran Orangtua Dalam Pendidikan Agama Anak Usia Remaja di 

MTs Ma’rif NU 1 Karanglewas, Banyumas” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2016), 4. 
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 3 

                           

                          

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 

yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

(QS. At-Tahrim: 6)
4
  

 

Saat ini dunia sedang dihadapkan dengan masalah pandemi COVID-19 

yang dampaknya juga sangat terasa bagi dunia pendidikan. Pemerintah 

menetapkan pembelajaran dalam jaringan (online learning) atau yang 

seharusnya di sekolah menjadi berlangsung di rumah saja yang ditetapkan 

secara mendadak tanpa persiapan matang baik dari guru, siswa maupun orang 

tua dengan maksud memutus rantai penyerabaran COVID-19. Apalagi 

mengingat siswa adalah generasi muda yang akan membawa perubahan di 

masa mendatang. Oleh karena itu, pembelajaran dalam jaringan dianggap 

solusi tepat untuk menyelamatkan generasi muda.  

Pembelajaran dalam jaringan adalah pemanfaatan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu kendala dalam 

pelaksanaanya dimana tidak semua daerah memiliki jangkauan akses internet, 

listrik bahkan saluran televisi yang memadai. Kondisi ini mengakibatkan 

pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan tidak berjalan sebagaimana 

mestinya.  

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya: Transliterasi Arab-Latin (Semarang: CV. 

Asy-Syifa’, T.t), 1273-1274.  
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 4 

Kondisi tersebut juga menuntut pendidik melakukan inovasi 

pembelajaran sesuai dengan kondisi masing-masing daerah. Kemenikbud 

mengeluarkan empat kebijakan pembelajaran selama pandemi COVID-19, 

yaitu 1) mendorong pembelajaran secara daring (dalam jaringan), baik 

interaktif maupun non-interaktif, 2) memberikan pendidikan kecakapan hidup 

yang kontekstual dan sesuai dengan kondisi anak, utamanya mengenai 

pengertian dan karakteristik, serta cara pencegahan agar tidak terjangkit 

COVID-19, 3) pembelajaran di rumah disesuaikan dengan minat dan kondisi 

anak, dan 4) penilaian terhadap tugas anak tidak harus dilakukan secara 

berkesinambungan dan berjalan seperti biasanya, namun lebih bersifat 

kualitatif dan memberikan motivasi terhadap anak.
5
 

Kebijakan mengenai belajar di rumah tersebut tidak hanya menuntut 

inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, tetapi juga menuntut 

dimaksimalkannya kembali partisipasi orang tua dalam mengasuh, 

mendampingi dan memfasilitasi anak dalam belajar. Pengasuhan, 

pendampingan dan partisipasi orang tua sebagai pendidik sekarang ini 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak.  

Pelaksanan pendidikan anak dalam keluarga di masa pandemi COVID-

19 ini, orang tua harus berupaya menerapkan pengasuhan yang positif dalam 

mendampingi anak belajar di rumah. Pengasuhan positif adalah pengasuhan 

yang berlandaskan pada kasih sayang, saling menghargai, membangun 

hubungan yang hangat antara anak dan orang tua dalam membantu anak 

                                                           
5
 I Ketut Sudarsana, dkk, COVID-19 Perspektif Pendidikan  (T.tp: Yayasan Kita Menulis, 2020), 

14.  
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 5 

melewati kesulitan-kesulitan selama pembelajaran daring (dalam Jaringan). 

Orang tua bertanggung jawab dalam penyediaan lingkungan belajar yang 

memadai, dan sumber belajar yang relevan yang dapat membantu anak dalam 

menjalani masa transisi menuju new normal.  

Dalam kondisi ini, partisipasi orang tua sangat diperlukan untuk 

meminotoring kegiatan belajar anak secara langsung ketika di rumah, 

memberikan motivasi, menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

dan lain-lain. 

Dari penelitian terdahulu di SMP Negeri 7 Bondowoso, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa selama proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam jaringan hampir 50% siswa yang tidak mengumpulkan tugas. 

Diketahui beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut, diantaranya tidak 

semua siswa memiliki sarana dan prasarana yang mendukung untuk mengikuti 

pembelajaran dalam jaringan seperti smartphone, laptop karena terkendala 

materi,  tidak adanya dana untuk membeli kuota, sistem jaringan yang lemah 

karena lokasi rumah siswa kebanyakan di pedesaan, adapula karena memang 

faktor kepribadian yang dimiliki siswa yaitu malas dan tidak ada rasa 

tanggung jawab dalam dirinya untuk menyelesaikan dan mengumpulkan tugas 

yang diberikan guru dengan tepat waktu, motivasi dari orang tua yang kurang 

karena terlalu sibuk dengan urusan pribadi atau mencari nafkah dan 

sepenuhnya menyerahkan pendidikan anak kepada sekolah padahal anak lebih 

banyak di rumah yang sudah seharusnya orang tua sebagai lembaga non-
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formal, sebagai pendidikan yang pertama dan utama bagi anak  yang lebih 

memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya.
6
 

Beberapa langkah diambil guru dalam meminimalisir kekurangan-

kekurangan selama pembelajaran dalam jaringan, seperti melaporkan hasil 

belajar siswa kepada orang tua, menyarankan orang tua untuk lebih 

memperhatikan kegiatan belajar anak, membimbing anak saat mengalami 

kesulitan dalam belajar selama di rumah dan memberikan motivasi yang dapat 

mendorong semangat anak supaya sukses dan berhasil dalam proses 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, dengan bervariasinya tantangan dalam dunia 

pendidikan di mana sebagai pendidik harus berperan aktif dalam memillih 

strategi pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik tetap dapat menerima 

pendidikan sebagaimana mestinya meskipun tidak optimal. Dikarenakan 

pembelajaran yang diharuskan dilaksanakan di rumah sehingga peran orang 

tua lebih besar dibandingkan peran guru. Sehingga partisipasi orang tua 

sangatlah besar dalam pendidikan di masa pandemi COVID-19. 

SMP Negeri 7 Bondowoso merupakan sekolah yang letaknya di kota 

sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara daring (dalam jaringan), namun 

pada kenyataannya SMPN 7 Bondowoso memiliki latar belakang siswa yang 

variatif dan heterogen sehingga ada tantangan tersendiri untuk mengetahui 

partisipasi orang tua pada proses pendidikan agama anak selama dalam 

                                                           
6
 Observasi di SMP Negeri 7 Bondowoso, 30 Juni 2020. 
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jaringan. Maka dari itu saya sebagai peneliti memilih SMPN 7 Bondowoso 

sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Partisipasi Orang Tua Pada Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Jaringan (Online Learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian yang akan 

diteliti ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso? 

2. Bagaimana bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso? 

3. Bagaimana bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh orang tua pada 

proses pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan, adapun tujuan 

penelitiannya ialah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso 
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2. Mendeskripsikan bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso 

3. Mendeskripsikan bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh orang tua 

pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait partisipasi 

orang tua pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

jaringan (online learning).  

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan 

untuk penelitian sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti adalah menjadi penelitian ilmiah yang dapat 

dipertanggung jawabkan nilai akademisnya. Menjadi referensi 

pemikiran demi peningkatan penghayatan pengamalan terkait 

Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak.  

b. Bagi pembaca adalah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terutama orang tua sebagai madrasah pertama bagi anak agar mendidik 

anak dengan baik dan benar tentang agama Islam. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
7
 Istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Partisipasi Orang Tua 

Partisipasi adalah keterlibatan aktif sekelompok orang masyarakat 

secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program 

pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, monitoring sampai 

pada tahap evaluasi. Orang tua adalah orang yang secara hukum diserahi 

kewajiban untuk mengurus anak.  

Jadi, partisipasi orang tua adalah keterlibatan orang tua untuk 

mengurus anak dalam masalah pendidikan. Partisipasi orang tua banyak 

bergerak dalam masalah penyediaan sarana dan prasarana  yang banyak 

diperlukan peserta didik, dorongan atau motivasi untuk giat belajar, 

kontrol yang efektif dan terus menerus terhadap aktivitas belajar anak, 

kerjasama dengan pihak sekolah maupun dengan sesama orang tua. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran pendidikan agama Islam upaya membuat peserta 

didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, dan tertarik untuk 

terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan 

mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari 

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember, 2019), 92.  
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Islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan yang 

relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. 

Dalam pengupayakan tersebut selain menuntut inovasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru tetapi juga menuntut partisipasi 

orang tua dalam mengoptimalkan pendidikan anaknya selama 

pembelajaran PAI dalam jaringan. Mengingat orang tua sebagai 

pendidikan yang pertama dan utama berusaha secara sadar memimpin dan 

mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani 

sehingga membentuk kepribadian utama yang sesuai dengan ajaran agama. 

Dalam skripsi ini peneliti memfokuskan pada partisipasi orang tua dalam 

memenuhi fasilitas yang dibutuhkan anak selama pembelajaran dalam 

jaringan memberikan bimbingan serta motivasi selama anak belajar di 

rumah dengan memanfaatkan jaringan internet.  

3. Dalam Jaringan (Online)  

Dalam jaringan sangat dikenal dengan istilah online. Dalam 

jaringan   atau  online  disini menunjukkan pada terhubung atau juga dapat 

diartikan sebagai suatu keadaan komputer yang saling bertukar informasi 

karena sudah terhubung ke jaringan internet. Sebagai contoh pada dunia 

pendidikan yang saat ini menerapkan pembelajaran dalam jaringan  

dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung 

melainkan berada di lokasi terpisah dengan memanfaatkan jaringan 
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internet dalam prosesnya dan dapat berlangsung dimana saja dan kapan 

saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan. 

Jadi yang dimaksud judul “Partisipasi orang tua pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso” adalah  partisipasi orang tua sangat besar pada 

pendidikan anak apalagi dimasa pandemi saat ini yang menerapkan 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan). Dengan diterapkannya 

pembelajaran dalam jaringan mengharuskan adanya kerjasama dan 

komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dalam memantau kegiatan 

belajar anak selama di rumah. Orang tua memiliki kewajiban dan 

tanggung jawab dalam menumbuhkan semangat belajat anak selama 

daring (dalam jaringan). Peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana 

partisipasi orang tua di SMPN 7 Bondowoso pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam anaknya yang berlangsung dalam jaringan baik 

partisipasi dalam bentuk bimbingan, motivasi maupun pemenuhan fasilitas 

belajar yang memang dibutuhkan selama proses pembelajaran dalam 

jaringan agar tujuan pendidikan tetap tercapai sebagaimana mestinya.   

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup.  

Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan menjadi 

beberapa bagian dengan penjelasan, seperti: latar belakang yang berisi uraian 
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singkat tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab 

ini juga berisi tentang fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

baik manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah, metode penelitian yang 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-

tahap penelitian serta berisi tentang sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang 

diteliti yaitu partisipasi orang tua pada proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam jaringan di SMP Negeri 7 Bondowoso. 

Bab tiga membahas tentang penyajian data dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti terkait dengan gambaran objek penlitian, penyajian 

data, analisis data dan terakhir pembahasan. 

Bab empat berisi tentang berisi tentang atau penutup kesimpulan dan 

saran, daftar pustaka, serta lampiran-lampiran. 
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 BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Tedahulu 

Pada penelitian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitian 

terdahulu peneliti temukan ialah:  

1. Muzakkir, 2016. Partisipasi Pendidik dan Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Hasil penelitian ini adalah peningkatan 

hasil belajar siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare tergolong tinggi. 

Sedangkan partisipasi orang tua tergolong baik, seperti orangtua selalu 

mengawasi dan mengontrol anak ketika belajar, menyiapkan fasilitas 

belajar dan adapun partisipasi pendidik yaitu membaca doa baik sebelum 

maupun sesudah pembelajaran serta memimbing kegiatan ekstrakurikuler 

seperti penghafalan surah-surah pendek 10 kali pertemuan per semester. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitiannya yaitu field 

research. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini terletak pada 

variabel bebasnya yakni tidak hanya mengkaji tentang partisipasi orang 

tua melainkan juga pastisipasi pendidik dalam meningkatkan hasil belajar 

PAI siswa kelas VI di SDN  20 Kodingare. Dan variabel terikatnya dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar berbeda dengan milik peneliti yaitu 
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pembelajaran PAI. Tempat dalam penelitian ini adalah SD sedangkan 

milik peneliti adalah SMP.   

2. Fajriyah Nur Utami, 2016. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama 

Islam Anak Usia Remaja di MTs Ma’arif NU 1 Karanglewas, Banyumas. 

Hasil penelitian adalah peran orang tua sebagai pembimbing dalam bidang 

ibadah wudhu di antaranya mengamati anak dalam pelaksanaan wudhu, 

pembelajaran teori dan praktek. Dalam bidang ibadah shalat, memantau 

pelaksanaan shalat, menyuruh anak shalat dan menanyakan anak sudah 

shalat atau belum serta pemberian sanksi dan pembiasaan. Sedangkan 

dalam bidang membaca Al-Qur’an umumnya dibimbing oleh seorang 

tokoh ulama setempat. Orangtua juga menyediakan fasilitas untuk 

menunjang pelaksanaan wudhu dan shalat seperti tempat wudhu, tempat 

salat dan Al-Qur’an. Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitiannya yaitu field research. Sedangkan perbedaannya Penelitian ini 

membahas peran orang tua terhadap pendidikan agama anak sedangkan 

milik peneliti lebih memfokuskan pada peran orang tua pada proses 

pembelajaran PAI dalam jaringan. Tempat penelitian di MTs sedangkan 

milik peneliti di SMP. 
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Tabel 2.1 

Data Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Muzakkir, 2016. 

Partisipasi 

Pendidik dan 

Orang Tua Dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI 

Pada Siswa Kelas 

VI di SDN 20 

Kodingare 

Kecamatan Pulau 

Sembilan 

Kabupaten Sinjai 

Menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

 Variabel yang 

menjadi sebab 

adalah hasil belajar 

(variabel terikat) 

sedangkan dalam 

penelitian saya ialah 

pembelajaran PAI 

 Variabel bebasnya 

partisipasi pendidik 

dan orang tua 

sedangkan 

penelitian saya 

hanya partisipasi 

orang tua 

 Tempat penelitian di 

SD sedangkan 

penelitian saya di 

SMP 

2. Fajriyah Nur 

Utami, 2016. 

Peran Orang Tua 

Dalam 

Pendidikan 

Agama Islam 

Anak Usia 

Remaja di MTs 

Ma’arif NU 1 

Karanglewas, 

Banyumas 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

 Sama-sama 

meneliti peran 

orangtua dalam 

pendidikan agama 

anak 

 Penelitian ini 

membahas peran 

orang tua terhadap 

pendidikan agama 

anak sedangkan 

penelitian saya lebih 

memfokuskan pada 

peran orang tua pada 

proses pembelajaran 

PAI dalam jaringan 

 Tempat penelitian di 

MTs sedangkan 

penelitian saya di 

SMP 
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B. Kajian Teori 

1. Partisipasi Orang Tua   

a. Pengertian Partisipasi Orang Tua 

Kata partisipasi diambil dalam bahasa inggris participation. 

Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary  disebutkan bahwa 

participation means (action of) participating, sedang participate 

means to take part or become involved. Dengan demikian kata 

partisipasi dapat didefinisikan sebagai aksi atau tindakan untuk terlibat 

atau berperan serta.
8
 

Partisipasi adalah keterlibatan aktif sekelompok orang 

masyarakat secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam 

program pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, monitoring 

sampai pada tahap evaluasi.
9
 Orang tua adalah orang yang secara 

hukum diserahi kewajiban untuk mengurus anak.  

Dengan begitu partisipasi orang tua dapat diartikan sebagai 

keterlibatan atau peran serta orang tua dalam mencapai tujuan 

pendidikan, yaitu dengan mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak sehingga nantinya anak dapat bersikap, bertindak, 

dan bertingkah laku sebagaimana yang diharapkan dalam kelompok 

sosial, yakni masyarakat. Partispasi tidaklah hanya dilihat dari 

menyekolahkan anak atau memasukkan anak ke dalam lembaga 

                                                           
8
 Afia Rosdiana, “Partisipasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini: Survei Pada 

Kelompok Bermain di Kota Yogyakarta,” VISI PTK-PNF 1, no 2 (2006): 64.  
9
 Puput Setya Raharjo, “Partisipasi Orang Tua Dalam Pembelajaran Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Siswa Kelas IV SD N Purwodadi Kecematan Purwodadi Kabupaten Purworejo” 

(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 11. 
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pendidikan tetapi juga kualitas keterlibatan orang tua dalam 

mengupayakan pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.  

Partisipasi orang tua banyak bergerak dalam masalah 

penyediaan sarana dan prasarana  yang banyak diperlukan peserta 

didik, dorongan atau motivasi untuk giat belajar, kontrol yang efektif 

dan terus menerus terhadap aktivitas belajar anak, kerjasama dengan 

pihak sekolah maupun dengan sesama orang tua. 

b. Bentuk-bentuk Partisipasi Orang Tua 

Wujud dari partisipasi menurut Konkon ada lima macam yaitu:
10

 

1) Turut serta memberi sumbangan tenaga fisik 

2) Turut serta memberi sumbangan finansial 

3) Turut serta memberi sumbangan material 

4) Turut serta memberi sumbangan moral dapat berupa saran,  

anjuran, nasehat, petuah dan amanat. 

5) Turut serta memberi sumbangan dalam mengambil keputusan 

Sehubungan dengan hal tersebut maka sifat-sifat partisipasi adalah: 

1) Bersifat sukarela 

2) Adanya kesadaran dari para anggota 

3) Ada rasa ikut memiliki 

Terdapat 4 peran orang tua selama proses pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) menurut Winingsih, di antaranya:
11

 

                                                           
10

 Raharjo, 13-14.   
11

 Nika Cahyati dan Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran di 

Rumah Saat Pandemi,” Golden Age 04, no. 1 (Juni, 2020): 155. 
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1) Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah yaitu membimbing 

anak selama PPJ 

2) Orang tua sebagai fasilitator dalam memenuhi sarana dan pra-sarana 

anak selama PPJ 

3) Orang tua sebagai motivator yaitu memberikan semangat dan 

dorongan terhadap anak selama PPJ 

4) Orang tua sebagai pengaruh atau director 

 Adapun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

partisipasi dalam bentuk sebagai berikut:  

1) Pemberian Bimbingan Pada Anak   

Menurut  Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada individu yang dilakukan 

secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat 

memahami dirinya sendiri, sehingga ia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan 

dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan 

kehidupan pada umunya.
12

 

Sedangkan menurut Moh Suryo, bimbingan belajar adalah 

memberikan bantuan kepada individu dalam membacakan 

kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar baik 

di sekolah maupun di luar sekolah. 

                                                           
12

 Sujiranto, Kompetensi Kepala Sekolah dalam Menyusun Program Supervisi (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), 13.  
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Oleh karena itu, orang tua dalam membimbing anaknya 

perlu mengenal kesulitan-kesulitan anaknya dalam belajar, karena 

dengan mengenal kesulitan tersebut dapat membantu usaha anak 

dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar. Untuk mengatasinya 

orang tua dapat melakukannya dengan cara memberikan 

keterangan-keterangan yang diperlukan oleh anak pada waktu anak 

mengalami kesulitan dalam belajar atau orang tua meminta bantuan 

pada orang lain yang dipandang mampu memberikan bimbingan 

belajar. 

Pola asuh yang tepat akan membantu anak mencapai tujuan 

belajar. Jadi orang tua tidak hanya mengetahui kesulitan belajar 

anak tapi sudah seharusnya juga menunjukkan perhatiannya dengan 

memberikan kontrol pada kegiatan anak baik itu belajar dan 

bermain anak dengan tujuan waktu yang dimiliki anak digunakan 

seefektif mungkin untuk hal-hal yang bermanfaat.  

2) Pemberian Motivasi Pada Anak 

 Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang 

terletak di dalam diri peserta didik yang memunculkan niat untuk 

melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu tercapai.
13

   

 WJ Purwadarmita menyebutkan bahwa: 

                                                           
13

 Adhetya Cahyani, IIn dkk, “Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa 

Pandemi Covid-19,” IQ (Ilmu Al-qur’an): Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 126-127. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 20 

Motivasi adalah dorongan (perangsang, pembangkit) 

semangat, sesuatu yang mendorong atau menjadi cambuk bagi 

peningkatan prestasi atau semangat belajar (belajar berlatih, 

berusaha berjuang) 

Sedangkan Wasti Soemanto mengatakan bahwa: 

Stimulus belajar (motivasi) adalah segala hal di luar individu yang 

merangsang individu itu mengadakan reaksi atau kegiatan belajar.
14

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

atau rangsangan itu diperlukan dalam kegiatan belajar supaya anak 

lebih giat lagi dalam belajar. Sudah seharusnya orang tua 

memberikan motivasi pada anak sebagai dorongan atau pembangkit 

semangat dalam belajar. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a) Motivasi instrinsik  

Hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri sendiri 

yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 

Termasuk dalam motivasi instrinsik adalah perasaan 

menyenangi materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut. 

b) Motivasi ekstrinsik 

Hal dan keadaan yang datang dari luar individu yang 

mendorong untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan 

hadiah, tata tertib sekolah, teladan orang tua, guru dan 

                                                           
14

 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 113. 
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sebagainya merupakan contoh motivasi ekstrinsik yang dapat 

membantu anak untuk belajar.  

 Anak tidak hanya butuh materi tetapi juga dukungan moril 

berupa. Dalam mendidik anak orang tua sudah seharusnya pandai 

membagi waktu antara bekerja mencari nafkah dan mendidik anak 

serta memberi pendidikan dan perhatian yang cukup bagi anak. 

3) Pemenuhan Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar diperlukan dalam kegiatan belajar anak, hal 

ini perlu diperhatikan oleh orang tua agar anak dapat belajar 

dengan baik.  

Menurut The Liang Gie, sebuah syarat untuk dapat belajar 

dengan sebaik-baiknya ialah dengan tersedianya tempat belajar.
15

 

Artinya agar anak bisa belajar dengan baik maka salah satunya 

diperlukan adanya tempat belajar tersendiri yang kondusif. Selain 

tempat belajar yang tersedia dan baik, orang tua juga harus 

memperhatikan masalah peralatan atau perlengkapan belajar yang 

lainnya, yaitu prabot belajar yang dibutuhkan. 

 Dalam konteks pembelajaran daring ini prabot belajar yang 

harus dipenuhi tidak terlepas dari unsur materi yaitu penyediaan 

fasilitas utama seperti smartphone atau laptop untuk menunjang 

pembelajaran dalam jaringan, kouta internet untuk dapat 

                                                           
15

 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogyakarta: Liberty, 1998), 30. 
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mengakses pembelajaran yang dalam pemenuhannya memerlukan 

materi atau dana.  

Dengan adanya perhatian orang tua terhadap pemenuhan 

kebutuhan anak pada fasilitas belajar anak maka hal itu akan 

menambah semangat belajar seorang anak.  

2. Pembelajaran Pendidikan Agama  

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pengertian pembelajaran Menurut undang-undang nomor 20 

Tahun 2003 pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
16

 Pendidik 

harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan tingkatan peserta didik yang 

diajari, mata pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang intruksional 

lainnya. Disamping itu, pendidik harus menguasai sumber belajar dan 

media pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta 

didik agar dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna bagi 

diri mereka, di samping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman 

belajar dimana peserta didik dapat secara aktif menciptakan apa yang 

sudah diketahuinya dengan pemgalaman yang diperoleh. Dan kegiatan 

ini akan mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara 

lebih efektif dan efisien.
17

 

                                                           
16

 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
17

 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 157. 
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Maka secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai 

aktivitas menyampaikan informasi dari pengajar kepada pelajar. 

Sedangkan pengertian PAI menurut para ahli, yang pertama 

menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.
18

 Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran 

Islam. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

ddik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini 

menyeluruh, serta menjadikan keselamatan di dunia dan di akhirat.  

Kedua, menurut Muhammad Qutb, memaknai pendidikan 

agama sebagai usaha melakukan pendekatan yang menyeluruh 

terhadap wujud manusia, baik dari segi jasmani maupun rohani, baik 

dari kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam kegiatan di bumi ini.   

Ketiga, menurut Arifin mendefinisikan pendidikan Agama 

Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan 

yang lebih baik dan yang mengangkat derajat kemanusiannya, sesuai 

denga kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh 

dari luar).  

                                                           
18

 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdispliner untuk Perguruan Tinggi (Yogyakrta: 

DEEPUBLISH, 2020), 3.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 

terhadap peserta didik agar niatnya setelah selesai dari pendidikan 

dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam secara 

keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam 

yang dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan 

keselamatan dunia dan akhirat.
19

 

Sehingga pengertian Pembelajaran PAI yaitu suatu upaya 

membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, 

dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk 

kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 

mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa 

perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik 

dalam kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Saat ini pembelajaran berlangsung dalam jaringan. Pengertian 

Dalam Jaringan adalah online  atau komputer dalam keadaan 

terhubung dengan internet. Sehingga pembelajaran PAI yang 

dijelaskan sebelumnya saat ini dalam pelaksanaan  berlangsung di 

dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka 

secara langsung sebagaimana pendapat. Meidawati bahwa 

pembelajaran dalam jaringan dapat dipahami sebagai pendidikan 

                                                           
19

 Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,” vol.8 

(Januari-Juni, 2015): 104-105.  
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formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan guru 

berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi 

interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya 

yang diperlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan 

dari mana saja dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat 

pendukung yang digunakan.
20

 

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI 

Menurut Chaedar Alwasilah, seperti yang dikutip oleh Zainal 

arifin terdapat beberapa prinsip yang harus menjadi inspirasi bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran (siswa dan guru), yaitu 

prinsip umum dan prinsip khusus. 

Prinsip umum pembelajaran meliputi: 1) Bahwa belajar 

menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang relatif permanen, 

2) Peserta didik memiliki potensi, gandrung dan kemampuan yang 

merupakan benih kodrati untuk ditumbuh kembangkan, 3) perubahan 

atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami linear sejalan 

proses kehidupan. 

Sedangkan prinsip khusus pembelajaran meliputi: 1) Prinsip 

perhatian dan motivasi, 2) Prinsip keaktifan. Perhatian dalam proses 

pembelajaran memiliki peranan penting sebagai awal memicu 

aktivitas-aktivitas belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa, maka 

perlu kiranya disusun sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian 

                                                           
20

 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Jawa tengah: 

Sarnu Untung, 2010), 2-3. 
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siswa dalam proses pembelajaran. Mengingat begitu pentingnya faktor 

perhatian, maka dalam proses pembelajaran, perhatian berfungsi 

sebagai modal awal yang harus dikembangkan secara optimal untuk 

memperoleh proses dan hasil yang dimaksud.  

Motivasi berhubungan dengan minat. Siswa akan memilki 

minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki 

perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran sehingga mata pelajaran 

tersebut akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. 

Motivasi dapat bersifat internal atau yang mencul secara pribadi dalam 

setiap diri individu dan motivasi dapat juga bersifat ekternal yaitu 

berasal dari luar misalnya lingkungan.  

Jadi motivasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan atau 

meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang 

terarah kepada pencapaian tujuan. Perilaku belajar yang terjadi dalam 

proses pembelajaran adalah pencapaian tujuan dan hasil belajar.  

c. Fungsi Pembelajaran PAI 

Fungsi dari pembelajaran PAI meliputi:
21

 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup 

pendidikan keluarga. 

2) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan 

yang fungsional. 

                                                           
21

 Indrianto, 4.  
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3) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

4) Pembiasaan, yaitu melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan 

ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik.  

Disamping fungsi-fungsi tersebut, hal yang perlu 

diingkatkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber 

nilai, yaitu memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk 

mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.  

3. Pembelajaran Dalam Jaringan 

a. Permasalahan pembelajaran daring 

Fenomena munculnya pembelajaran dalam jaringan yang dipicu 

oleh permasalahan global berupa penularan wabah Corona Virus 2019 

memiliki berbagai permasalahan terutama dalam bidang pendidikan. 

permasalahan yang dimaksud seperti permasalahan ketersediaan listrik 

dan akses internet khususnya di daerah 3T (terdepan, terluar, 

tertinggal) dimana satuan pendidikan tidak memerikan fasilitas   

kepada guru sehingga menyebabkan pelaksanaan pembelajaran dalam 

jaringan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
22

 

Permasalahan lain yang terjadi yaitu masalah teknis yaitu tidak 

semua guru menguasai platform pembelajaran sebagai media utama 

                                                           
22

 Pohan, 3-4. 
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pendukung pembelajaran dalam jaringan sehingga menjadi 

permasalahan utama  baik dari proses penyelenggaraan pembelajaran 

maupun hasil pembelajaran. 

Sedangkan dari sisi siswa permasalahan yang dihadapi yaitu 

masalah finansial dan juga psikologis;
23

 

1) Secara finansial  

Kebanyakan siswa di Indonesia memiliki keadaan ekonomi 

yang tidak baik. Banyak di antara siswa tidak bisa mengikuti 

pembelajaran dalam jaringan karena terkendala materi. Siswa tidak 

bisa membeli smartphone ataupun laptop sebagai fasilitas utama 

bahkan tidak jarang siswa yang tidak sanggup membeli kuota 

internet. 

2) Secara psikologis  

Siswa mengalami tekanan dalam mengikuti pembelajaran 

daring ini secara total. Tugas yang banyak dengan waktu yang 

terbatas, siswa juga tidak mengerti secara total materi yang 

diberikan bagaimana mengerjakannya, dan guru juga menekankan 

pembelajaran yang berorientasi kepada penugasan dan penilaian 

pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dibandingkan dengan 

pembelajaran yang bermakna (aspek proses).  

 Dalam pembahasan terakhir dari permasalahan 

pembelajaran daring tidak bisa sepenuhnya menyalahkan guru 
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 Pohan, 5-6. 
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karena penerapan yang mendadak tanpa persiapan matang 

sebelumnya dalam menghadapi kondisi ini. Bahkan guru-guru 

belum memiliki buku pegangan bagaimana melaksanakan 

pembelajaran dalam jaringan yang berorientasi kepada 

pembelajaran bermakna. 

b. Manfaat pembelajaran daring (dalam jaringan) 

Disamping banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan. Perubahan ini menuntut 

semua pihak yang terkait untuk membuka mata tentang kemajuan 

teknologi. Memanfaatkan teknologi secara total sebagai media utama 

dalam penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. Teknologi 

sangat bermanfaat untuk mencapai efisiensi proses pembelajaran 

dalam jaringan, seperti efisiensi waktu belajar, lebih mudah mengakses 

sumber belajar dan materi pembelajaran. 

Adapun manfaat pembelajaran dalam jaringan menurut 

Meidawati, dkk di antaranya: 

1) Dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien 

antara guru dan murid 

2) Kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya tanpa melewati guru 

3) Memudahkan interaksi antara siswa dan guru, dengan orang tua 

4) Sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis 
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5) Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa  

berupa gambar dan video  selain itu siswa juga dapat mengunduh 

bahan ajar tersebut 

6) Memudahkan guru membuat soal di mana saja dan kapan saja 

tanpa batas waktu. 

Pembelajaran dalam jaringan memberikan metode 

pembelajaran yang efektif, mendorong siswa tertantang dengan hal-hal 

baru yang mereka peroleh selama proses belajar, baik teknik interaksi 

dalam pembelajaran maupun penggunaan media-media pembelajaran 

yang beragam. Siswa tidak hanya memperlajari materi ajar yang 

diberikan guru, melainkan mempelajari cara belajar itu sendiri. 

c. Media pembelajaran daring (dalam jaringan) 

Pada pembelajaran dalam jaringan guru tidak dibatasi oleh 

aturan dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran online 

yang akan digunakan. Namun dalam pemilihannya media yang 

digunakan guru dapat digunakan oleh siswa sehingga komunikasi 

dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.  

Beberapa platform atau media online yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran online seperti E-learning, Edmodo, Google meet, 

V-class, Google class, Webinar, Zoom, Skype, Webex, Facebook live, 

Youtube live, schoology, WhatsApp, Email, dan Massenger.
24
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 Pohan,. 11. 
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Tidak bisa dipungkiri bahwa layanan online yang disediakan 

juga kurang efektif seperti google class room dan edmodo karena 

biasanya guru dan siswa hanya melakukan diskusi bersama atau 

perkelompok hingga sebagian siswa merasa bosan dan enggan untuk 

ikut serta dalam pembelajaran daring. Berbeda dengan media online 

seperti google meet dan zoom layanan aplikasi ini lebih efektif karena 

dapat tatap muka atau berinteraksi langsung seperti dalam ruang kelas 

dengan jarak jauh tapi media online ini lebih banyak menghabiskan 

kuota dan membutuhkan jaringan/sinyal yang kuat. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam 

penelitian ini nantinya akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif atau 

berupa kata-kata yang tertulis.  

Menurut  Bogdan dan Taylor, kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
25

 

Sedangkan untuk jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis field 

research (penelitian lapangan), di mana dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengamatan pada suatu fenomena. Field Research juga dapat 

diartikan sebagai pendekatan kualitatif atau mengumpulkan data kualitatif. 

Namun titik tekannya bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan yang 

alamiah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan. Adapun 

lokasi penelitian yang berjudul “Partisipasi Orang Tua Pada Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Jaringan (Online Learning) di 

SMP Negeri 7 Bondowoso” adalah di SMP Negeri 7 Bondowoso. Peneliti 

meneliti daerah tersebut karena ada hal menarik untuk diteliti seperti yang 

                                                           
25

 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode 

(Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), 101.  
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tertera pada judul tentang bentuk partisipasi orang tua pada proses 

pembelajaran dalam jaringan.  

C. Subyek Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada 

sumber data berdasarkan situasi yang terjadi atau social situation. Sumber data 

pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu
26

. Peneliti menunjuk langsung informan yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan sehingga diperoleh informasi yang valid dan 

akurat. 

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan informan. 

a. Jumadi, S.Pd M, M. Pd.  selaku Kepala SMP Negeri 7 Bondowoso 

Karena kepala SMP Negeri 7 Bondowoso selaku pemangku  kebijakan 

di sekolah dan mengetahui secara umum keadaan sekolah dan 

siswanya. 

b. Susi Arini, S.Pd. I. selaku Guru PAI dan Wali Kelas 8D 

Guru pengajar dan wali kelas yang mengetahui karakteristik siswa 

dalam kesehariannya di sekolah. 

  

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 300. 
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c. Orang Tua Siswa  

Orang tua siswa adalah key informan karena pada definisi istilah yang 

dimaksud peneliti adalah partisipasi orang tua pada proses 

pembelajaran anak dalam jaringan. Nama-nama perwakilan orang tua 

yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 

1) Endang Pudjiani (7C) 

2) Arfa Yuniartik (8D) 

3) Hariyatiningsih (8D) 

4) Mey Hartini (9C) 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai pendukung dari 

data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi serta refrensi. 

Dalam penelitian ini untuk data sekundernya menggunakan 

kuesioner penelitian dengan informannya adalah orang tua  siswa 7C, 8D 

dan 9C untuk melihat bentuk partisipasi orang tua pada proses 

pembelajaran dalam jaringan anak.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal 3 (tiga) 

jenis alat pengumpulan data yaitu bahan pustaka, pengamatan atau observasi 

dan wawancara.
27

 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka teknik 

yang digunakan sebagai berikut: 

 

                                                           
27

 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 

GrafindoPersada, 2004), 67.  
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1. Observasi  

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi peneliti 

tidak hanya numpang lewat . berada bersama akan membantu peneliti 

memperoleh banyak informasi yang tersembunyi dan mungkin tidak 

terungkap selama wawancara.
28

 

Jenis observasi yang dipilih oleh peneliti adalah observasi 

pasrtisipatif, yaitu peneliti berperan secara langsung di dalam situasi 

kehidupan sosial obyek yang diteliti. Data-data yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik observasi sebagai berkut: 

a. Letak geografis yang dijadikan obyek penelitian yaitu SMP Negeri 7 

Bondowoso 

b. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso 

c. Bentuk bimbingan, motivasi, dan pemenuhan fasilitas belajar oleh 

orang tua terhadap anak selama proses pembelajaran dalam jaringan. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg, wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
29

 Dengan wawancara, 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

                                                           
28

 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya) (T.tp: 

Grasindo, T.t), 112.  
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 317. 
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dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana 

hal tersebut tidak ditemukan melalui observasi. 

Dalam pengumpulan data ini, wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara pribadi, artinya tanya jawab kepada perorangan atau 

berhadapan secara langsung, untuk menjaga agar dapat terarah pada 

sasaran, maka digunakan wawancara terpimpin, artinya pertanyaan yang 

akan diajukan telah dipersiapkan sebelumnya.  

Namun daftar pertanyaan tidak terlalu mengikat dan hanya 

merupakan garis besarnya saja. Peneliti menyesuaikan dengan situasi 

wawancara, sehingga diharapkan wawancara berjalan dengan lancar dan 

data atau jawaban yang diperoleh dapat representatif.  

Dengan metode wawancara ini diharapkan data yang diperoleh 

diantaranya: 

a. Bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso. 

b. Bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso. 

c. Bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh orang tua pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 37 

d. Tanggapan guru tentang pembelajaran dalam jaringan dan partisipasi 

orangtua selama proses pembelajaran dalam jaringan 

e. Faktor penghambat dan bentuk solusi dari proses pembelajaran dalam 

jaringan 

f. Tanggapan kepala sekolah dengan penerapan proses pembelajaran 

dalam jaringan 

Adapun alat yang dipersiapkan untuk proses wawancara adalah: 

a. Alat perekam/hp 

b. Panduan wawancara 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 

observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau 

di dukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa kecil, di sekolah, di 

tempat kerja, di masyarakat, atau otobiografi.
30

 

Dokumen merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan 

tertulis ataupun film (berbeda dari catatan), berupa data yang akan 

ditulis, dilihat, disimpan, dan digulirkan dalam penelitian yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti yang rinci dan 

mencakup segala keperluan data yang diteliti, mudah diakses.
31

 

 

 

                                                           
30

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 2018), 

152. 
31

 Setiawan, 146.  
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Data-data yang diperoleh dari teknik ini yaitu: 

a. Data tentang partisipasi orang tua pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan di SMP Negeri 7 Bondowoso 

b. Sejarah SMP Negeri 7 Bondowoso 

c. Profil dari SMP Negeri 7 Bondowoso 

d. Visi dan misi SMP Negeri 7 Bondowoso 

e. Data guru dan karyawan di SMP Negeri 7 Bondowoso 

f. Data peserta didik di SMP Negeri 7 Bondowoso 

g. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Bondowoso 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
32

 

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari: 

 

 

                                                           
32

 Sugiyono, 335.  
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1. Kondensasi Data 

Kondensasi ini merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat 

catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Slecting  

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat mengetahui 

informasi apa yang dapat dikumpulkan  dan dianalisis dalam penelitian. 

b. Focusing 

Penelitian harus memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah peneliti. Tahap ini merupakan kelanjutan dari seleksi. 

c. Abstracting 

Peneliti harus membuat rangkuman inti. Pada tahap ini data yang 

telah dikumpulkan yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data 

dievaluasi.   

d. Samplifying dan Transforming 

Dalam penelitian ini data disederhanakan dan ditransformasikan 

dengan ringkas atau uraian singkat.     

2. Data Display (Penyajian data)  

Semua hasil data yang diperoleh dari lapangan yang berasal dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung analisis. Dalam 

penelitian ini penyajian datanya adalah dengan menggunakan teks yang 
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bersifat naratif untuk partisipasi orang tua pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan di SMPN 7 Bondowoso. 

3. Conclusion Drawing /Verifications 

Aktivitas terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal yang 

dikemukakan sudah disertakan dengan bukti-bukti yang kuat maka 

kesimpulan dianggap kredibel.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang, baik 

sebelum atau sesudah data di analisis.
33

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triagulasi teknik: 

1. Triangulasi sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber 

                                                           
33

 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2012), 

103.  
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2. Triangluasi teknik yaitu mengecek data yang diperoleh melalui teknik 

yang berbeda.  

Uji validitas data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik tersebut diharapakan data yang diperoleh benar-benar akurat 

dan dapat dipercaya serta  dapat dipertanggungjawabkan.  

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

b. Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala 

unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus 

dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan 

izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari 
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 7 

Bondowoso. 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, membuat lembar kuesioner, dan pencatatan dokumen yang 

diperlukan. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini akan dilakukan 

pada bulan September dan yang akan dilakukan antara lain:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data. 

c. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian dianalisis 

dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran 

terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil 

analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 43 

d. Tahap pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada pogram Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. Pelaporan ini biasanya dilakukan 

tiga bulan setelah pelaksanaan. 
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       BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah SMP Negeri 7 Bondowoso
34

 

SMP Negeri 7 Bondowoso memiliki sejarah yang cukup panjang 

sebelum akhirnya pada tahun 2001 resmi berubah nama menjadi SMP 

Negeri 7 Bondowoso seperti yang kita kenal sekarang. Adapun sejarah 

SMP Negeri 7 Bondowoso yakni: 

a. Awal berdiri pada tahun 1930 dan nama sekolah dikenal dengan Ambos 

School Learning Hame. Sekolah tersebut dipimpin oleh seorang guru 

bernama Saliwiryo Pranowo serta muridnya mayoritas penduduk 

pribumi dan anak-anak belanda. 

b. Tahun 1956 sekolah tersebut berubah menjadi STP (Sekolah Teknik 

Pertukang) yang dipimpin oleh kepala sekolah bernama Gandoe Ahmad 

Nasiran dan siswanya mayoritas pribumi. 

c. Tahun 1968 berubah nama menjadi ST 1 (Sekolah Technik 1) dan 

kepala sekolahnya masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu Gandoe 

Ahmad Nasiran. 

d. Tahun 1976 berubah nama menjadi STN 1 Bondowoso (Sekolah 

Technik 1) dengan kepala sekolah bernama Gandoe Ahmad Nasiran. 

                                                           
34

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Sejarah SMP  Negeri 1 Bondowoso,”  6 Nopember 2020. 
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e. Tahun 1990 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan STN 

1 Bondowoso berubah nama menjadi SLTP 7 Bondowoso dan kepala 

sekolahnya yaitu Bapak Hani Paminto. 

f. Tahun 1994-1998 kepala sekolahnya masih Bapak Hani Paminto. 

g. Tahun 1998-2001 dipimpin oleh Suwarto S.pd. 

h. Tahun 2001-2004 dipimpin oleh Drs. Waluyo dan  dari SLTP 7 berubah 

nama menjadi SMP Negeri 7 Bondowoso seperti yang kenal sampai 

sekarang. 

i. Tahun 2004-2009 SMP Negeri 7 Bondowoso dipimpin oleh Drs. 

Hidayat, M.Pd.I. 

j. Tahun 2009-2014 dipimpin oleh Kastriyanto, S.Pd. M.Pd. 

k. Tahun 2014-2019 dipimpin oleh Dwi Windu, S.Pd. 

l. Tahun 2019-sekarang dipimpin oleh Jumadi, S.Pd MM.Pd. 

2. Profil SMP Negeri 7 Bondowoso
35

 

a. Nama Sekolah : UPTD SPF SMP Negeri 7 Bondowoso 

b. NPSN : 20521770 

c. Jenjang Pendidikan  : SMP 

d. Status Sekolah : Negeri 

e. Alamat Lengkap Sekolah : Jalan/Desa/Rt. Rw/Kelurahan Jl. 

Diponegoro No. 121 13/2 Kotakulon 

f. Kode Pos : 68123 

g. Kecamatan : Bondowoso 

                                                           
35

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Profil SMP Negeri 7 Bondowoso,” 7 Oktober 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 46 

h. Kabupaten/Kota : Bondowoso 

i. Posisi Geografis : Lintang/Bujur -7,9077/113,8129 

j. Nomor Telepon  : 03324214411 

k. Tanggal SK Pendirian : 05-10-1994 

l. Tanggal SK Izin Operasional : 16-04-2018 

3. Visi Misi SMP Negeri 7 Bondowoso
36

 

a. Visi 

Beriman, Bertaqwa, Cerdas,Terampil dan Berwawasan Lingkungan 

Indikator Visi , yaitu:  

1) Unggul dalam ahklakulkharimah. 

2) Unggul dalam ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa 

3) Unggul dalam prestasi akademik dan nonakademik 

4) Unggul dalam proses pembelajaran  

5) Unggul dalam tenaga pendidik dan kependidikan 

6) Unggul dalam sarana dan prasarana 

7) Unggul dalam pengelolaan pendidikan 

8) Unggul dalam etika, tata krama, dan kehidupan sosial 

9) Unggul dalam kepedulian terhadap  lingkungan 

b. Misi 

Untuk mencapai tujuan yang  tercantum dalam visi sekolah maka 

perlu dirumuskam misi sekolah. 

  

                                                           
36

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Visi dan Misi SMP Negeri 7 Bondowoso,” 7 Oktober 2020. 
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Misi SMP Negeri 7 Bondowoso : 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berkarakter yang dijiwai nilai budaya bangsa. 

2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan optimal serta peduli 

lingkungan. 

3) Membentuk kader bangsa agar memiliki keterampilan dan disiplin 

yang tinggi 

4) Meningkatkan  kepedulian terhadap lingkungan dengan melakukan 

upaya pelestarian, perlindungan, dan pencegahan kerusakan alam. 

Indikator Misi SMP Negeri 7 Bondowoso 

1)  a. Menghasilkan  lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah swt 

b. Mewujudkan  peserta didik yang berkarakter budaya 

Indonesia. 

2)  a. Menghasilkan juara–juara di bidang akademik dan non 

akademik di tingkat kabupaten . 

3)  a. Menghasilkan Dokumen Satu kurikulum berbasis Kurikulum 

2006 dan Kurikulum 2013 

b. Menghasilkan Dokumen Satu kurikulum KTSP berwawasan 

lingkungan 

c. Mewujudkan silabus yang berwawasan lingkungan. 

d. Mewujudkan RPP yang bermutudan mengintegrasikan isu 

lingkungan 
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e. Mewujudkan diversifikasi kurikulum SMP yang  relevan   

dengan SMP Negeri 7 Bondowoso , potensi daerah, dan 

peserta didik dan tuntutan  global dan berbasis lingkungan. 

4)  a. Memenuhi perangkat pembelajaran yang 

kontekstual,mutakhir, dan berbasis lingkungan. 

b. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan komunikatif. 

c. Memenuhi bahan ajar, media yang efektif dan 

kontekstual,bermutu, serta berwawasan lingkungan.  

5)  a. Melaksanakan pengembangan profesionalisme guru 

b. Melaksanakan peningkatan kompetensi pedagogik dan 

profesional gur  

c. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga Tata Usaha. 

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja guru  dan 

Tata Usaha 

6 a. Memenuhi  media dan  pembelajaran yang berkualitas.  

b. Memenuhi bahan ajar dan praktik yang berwawasan 

lingkungan 

c. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, 

bermutu 

6)  a. Mewujudkan sistema pengelolaan administrasi sekolah  yang 

profesional  

b. Mewujudkan Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS ) yang 

tangguh 
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c. Mewujudkan budaya kerja yang soli dan  profesional  

d. Mewujudkan prestasi kerja yang ditandai dengan berbagai 

prestasi. 

e. Mewujudkan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 

stakeholders, lembaga pendidikan yang memiliki kepedulian 

terhadap pendidikan 

f. Mewujudkan jaringan informasi akademik internal sekolah 

7)  a. Melaksanakan pendidikan lingkungan yang sehat 

b. Mewujudkan kantin kejujuran 

c. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dan tilawah pagi. 

d. Mewujudkan  toleransi yang tinggi antarwarga sekolah. 

e. Mewujudkan budaya hormat pada yang tua dan sayang pada 

yang muda dan cinta pada sesama berdasarkan tatakrama, 

ajaran agama, dan norma yang ada. 

8)  a. Mewujudkan sekolah yang bersih, indah, rapi, sehat, dan 

ramah lingkungan 

b. Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif dan 

berwawasan lingkungan 

 c. Mewujudkan sekolah sekitar  menjadi sekolah binaan 

yang peduli lingkungan. 
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4. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
37

 

a. Guru PNS   : 18 

b. Guru Non PNS  : 8 

c. Struktural/JFU PNS : 2 

d. Struktural/JFU Non PNS : 8 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

di SMP Negeri 7 BondowosoTahun Pelajaran 2020/2021
38

 
 

No Nama Jabatan Tempat 

(1) (2) (3) (4) 

1 Jumadi, S.Pd, M.MPd 

196604191989031009 

Kepala Sekolah SMP Negeri 7 

Bondowoso 

2 Abdul Majid, S.Pd 

197104171998021004 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

3 Arik Indah Lestari, S.Pd.I Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

4 Badi Subadi, S.Pd Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

5 Beti Ersiana, S.Pd Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

6 Daufir Nurul Amarullah, 

S.Pd.I 

197207152003121007 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

7 Deni Tias Utami, S.Pd 

198212272010012020 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

8 Edy Moeharining Dradjad, 

S.Pd 

197104011998021003 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

9 Endah Sulistyani, S.Pd 

196605101987022002 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

10 Estu Puji Handayani, S.Pd, 

M.Pd 

197209021998022005 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

11 Fitrian Fajaryanto, S.Pd Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

12 Haerul Anwar, 

S.Pd197803142006041008 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

                                                           
37

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Data Guru  SMP Negeri 7 Bondowoso,” 7 Oktober 2020. 
38

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Data Guru  SMP Negeri 7 Bondowoso,” 7 Oktober 2020. 
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(1) (2) (3) (4) 

13 Henny Endang Megawati, 

S.Si 

198002092005012013 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

14 Hery Siswantyo, S.Pd 

196604301986021002 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

15 Kasripah, S.Pd 

196904241998022004 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

16 Mardiatul Hasanah, S.Pd 

 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

17 Mimik Sudarmiati, S.Pd 

196501011987032018 

Guru Mapel SMP Negeri 7  

Bondowoso 

18 Norma Kholidah Wildani, 

S.Pd 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

19 Shinta Dewi Lestari 

Kurniawati, S.Pd 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

20 Sofiana Intan Kartikasari, 

S.Pd 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

21 Supaidah, S.Pd 

196508231987032007 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

22 Susi Arini, S.Pd.I 

197808042003122005 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

23 Victor Novan Hadi Cahyono, 

S.Pd.I 

197211291998021003 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

24 Dra. Widarsih, S.Pd 

196602041998022003 

Guru Mapel SMP Negeri 7 

Bondowoso 

25 Dra. Sri Tri Handayani 

196608032005012002 

Guru BK SMP Negeri 7 

Bondowoso 

26 Sunarsih, S.Pd 

196208081986022003 

Guru BK SMP Negeri 7 

Bondowoso 

27 Ahmad Zaki, S.E. Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

28 Desy Candrasari Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

29 Dwi Putri Wahyuni Hamsin, 

S.Sos 

Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

30 Hariendra Metta 

Purnamasarie, S.E. 

Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

31 Hoezaimatul Marwiyah 

196610262010012001 

Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

32 Kumaritul Isnaini 

 

Tenaga 

Administrasi 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

33 Rizal Wiyanto Tukang Kebun SMP Negeri 7  

Bondowoso 
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(1) (2) (3) (4) 

34 Sudi Karbiyanto Tukang Kebun SMP Negeri 7 

Bondowoso 

35 Sumaryono 

197410292010011001 

Tukang Kebun SMP Negeri 7 

Bondowoso 

36 Samsul Arifin Petugas 

keamanan 

SMP Negeri 7 

Bondowoso 

 

5. Data Peserta Didik 

Terdapat 271 peserta didik dengan 10 rombongan belajar yakni kelas 7 

dan kelas 9 masing-masing terdapat 3 kelas sedangkan kelas 8 terdapat 4 

kelas.
39

 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa di SMP Negeri 7 Bondowoso  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

KELAS JUMLAH MURID/SISWA 

L P JUMLAH 

Kelas 7 53 29 82 

Kelas 8 66 42 108 

Kelas 9  53 28 81 

JUMLAH 172 99 271 

 

6. Data Sarana dan Prasarana 

Luas Tanah : 4,450 M
2 

Tabel 4.3
 

Data Sarana Prasarana di SMP Negeri 7 Bondowoso
40

 

 

No Jenis Ruang Kondisi (Unit) 

Baik Tidak Baik 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ruang kelas 17 0 

2 Laboratorium 4 0 

3 Perpustakaan  2 0 

4  Sanitasi 31 0 

 

                                                           
39

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Data Peserta Didik,”  7 Oktober 2020. 
40

 SMP Negeri 7 Bondowoso, “Data Sarana Prasarana SMP Negeri 7 Bondowoso,” 7 Oktober 

2020. 
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B. Penyajian  Data dan Analisis Data 

Dalam pembahasan sub bab ini akan dipaparkan tentang kondisi yang 

sebenarnya tentang Partisipasi Orang Tua Pada Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Jaringan (Online Learning) di SMP Negeri 7 

Bondowoso. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab III bahwa 

penelitian ini menggunakan metode dan teknik penelitian observasi 

partisipatif, wawancara dan dokumenter sebagai alat untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan obyek penelitian yang diteliti. Oleh karena itu sub bab 

ini akan dipaparkan secara rinci tentang obyek yang diteliti dan hal itu 

mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso 

Sesuai dengan yang disebutkan pada bagian definisi istilah bahwa 

penelitian ini menyangkut partisipasi orang tua pada pembelajaran PAI 

anak yang dilakukan secara daring (dalam jaringan) salah satunya yaitu 

pemberian bimbingan oleh orang tua terhadap anak. Mengingat 

pembelajaran online dilakukan di rumah dengan pengawasan langsung dari 

orang tua. 

Pembelajaran dalam jaringan banyak menuntut partisipasi aktif 

orang tua dalam memberikan bimbingan belajar terhadap anak. Adanya 

bimbingan terhadap kegiatan belajar anak selama di rumah akan 

mempengaruhi semangat atau antusias anak dalam belajar.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 54 

SMP Negeri 7 Bondowoso adalah sekolah yang selalu berusaha 

membangun dan menjaga hubungan  antara guru dan orangtua melalui 

komunikasi. Selama pembelajaran dalam jaringan setiap kelas dibuat grup 

pangguyuban dengan anggota di dalamnya yaitu wali kelas dan para orang 

tua dengan tujuan mempermudah guru dan orang tua dalam mengontrol 

belajar anak. 

Bu Susi selaku wali kelas dari 8D dan selaku guru agama di SMP 

Negeri 7 Bondowoso mengatakan bahwa partisipasi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak belum maksimal dan tergantung dari 

orang tua masing-masing yaitu ada yang antuasias dan ada yang acuh tak 

acuh. 

“Kalau dilihat dari prosentasenya tidak 100% mbak. Ada yang 

sangat antusias, sangat membimbing sekali dalam pembelajaran 

daring anaknya. Ada juga yang cuek acuh tak acuh. Ya memang 

tergantung dari keluarga itu sendiri, kalau sangat memperhatikan 

anaknya, sangat memperhatikan belajar anaknya ya sangat antuasias 

sekali untuk membimbing. Itu kalau menurut saya sih. Ya 

tergantung orang tua masing-masing”.
41

 

 

Dari hasil penelitian diperoleh bentuk partisipasi orang tua dalam 

memberikan bimbingan terhadap anak di SMP Negeri 7 Bondowoso 

adalah: 

a. Orang tua mengetahui jadwal mata pelajaran PAI  

Data hasil kuesioner menunjukkan bahwa 80% orang tua siswa 

mengetahui jadwal mata pelajaran PAI anak. Hal tersebut menunjukkan 

bentuk kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak. 

                                                           
41

 Susi Arini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 27 Oktober 2020.  
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b. Orang tua mengetahui dan membantu kesulitan belajar anak 

Dari data hasil kuesioner selain menunjukkan bahwa 80% orang 

tua mengetahui jadwal mata pelajaran PAI anak tetapi juga 

menunjukkan bahwa orang tua mengetahui kesulitan belajar anak 

sehingga orang tua berusaha membantu mengatasi kesulitan tersebut 

baik dengan turun tangan langsung mengajari anak atau menyediakan 

alternatif lain seperti membawa anak ke tempat bimbingan belajar atau 

meminta bantuin anggota keluarga yang lain yang dianggap lebih 

mampu. Seperti yang dikatakan Ibu Rustini pada saat pengisian 

kuesioner selaku orang tua dari M Fuad Arosil siswa kelas 7C yang 

membantu kesulitan belajar anaknya adalah kakak dari M Fuad Arosil. 

Bu Rustini selaku orang tua tidak dapat membantu kesulitan belajar 

anaknya dikarenakan sibuk bekerja. 

Adapun orang tua yang membantu kesulitan anaknya dengan 

memanfaatkan teknologi canggih seperti google yang di dalamnya 

tersedia banyak informasi, menganjurkan anak bertanya kepada 

temannya atau langsung menghubungi guru mapel yang bersangkutkan 

untuk mendapatkan penjelasan dari materi yang belum dipahami. 

“Alhamdulillah kalau anak saya merasa kesulitan langsung cari 

di internet, Alhamdulillah dengan beberapa kali melihat sudah 

bisa. Kalau dari saya hanya sekedar menjelaskan mana yang 

dirasa gak ngerti baru dikerjakan bersama”.
42

 

 

“Selama ini ibu itu, kalau anakku dapat kesulitan mungkin saya 

suruh tanya bagaimana ke temannya terlebih dahulu. Di sekolah 

itu selama daring itu diadakan perkelompok-kelompok begitu. 

                                                           
42

 Hariyatiningsih, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 10 Januari 2021. 
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Kan sistemnya begini, dalam sekolah itu karena dengan adanya 

daring ini diadakan kelompok contohnya pelajaran PAI itu ada 

satu kelompok. Kelompok itu nanti didatangi oleh guru, kalau 

dulu masih baru-baru covid itu bisa seperti itu. Tetapi untuk 

sekarang mungkin ibu guru sama bapak guru sudah membatasi  

seperti itu. Jadi, solusinya saya anjurkan untuk tanya ke teman, 

belajar kelompoknya  bagaimana. Kalau benar-benar tidak bisa 

saya anjurkan untuk telepon atau WA pada guru yang 

bersangkutan.
43

 

 

Bagi orang tua yang tidak bisa membimbing langsung anaknya 

dalam mengerjakan tugas sekolah, menunjukkan perhatiannya dengan 

tetap memantau anaknya sudah belajar atau tidak seperti yang dikatakan 

ibu dari Bagus Faisal kelas 8D yaitu Bu Nur Cahya tidak hanya 

menegur anaknya saat tidak belajar tetapi juga memarahi anaknya 

ketika hanya santai-santai untuk segera belajar. 

c. Mengatur jam belajar dan jam bermain anak 

Beberapa orang tua tidak hanya memastikan anak mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas tepat waktu tetapi juga ikut andil dalam 

mengatur jam belajar dan jam bermain anak. 

“Pagi biasanya ikut masak setelah itu nyuci baju, jam 8 pagi 

mengerjakan tugas dari sekolah. Setelah sholat mangrib ngaji 

lalu belajar lagi”.
44

 

 

“Waktu belajarnya dimulai jam. Itu kan setiap hari ya, daring itu 

satu hari ada satu mata pelajaran dimulai jam 8 sampai memang 

waktunya lama karena mengerjakan tugasnya itu mungkin dari 

jam 8. kalau di smp 7 ya, jam 8 sampai jam 3 sore. Kalau jam 3 

sore itu tidak mengumpulkan  ada teguran sendiri dari bapak ibu 

guru. Tapi untuk pengaturan pembelajaran saya, saya atur jam 8. 

Saya kasih waktu 3 jam misalnya jadi dari jam 8 sampai jam 11  

dan itu setelah mengerjakan tugasnya, setelah selesai  baru boleh 

                                                           
43

 Mey Hartini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 12 Januari 2021. 
44

 Arfa Yuniartik, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 9 Januari 2021. 
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main hp. Kalau sudah sekitar jam 12 saya anjurkan anak kami 

suruh istirahat meskipun sebentar setelah itu terserah lagi.”
45

 

 

Sedangkan menurut ibu Nurhayatiningsih, beliau tidak secara 

khusus mengatur jam belajar dan jam bermain anaknya kerena 

menganggap di usia anaknya sudah seharusnya paham apa yang harus 

dilakukan. 

“Gak ada jam tertentu hanya mengingatkan saja kalau sudah ada 

tugas langsung dikerjakan. Karena anak dengan usia seperti itu 

sudah cukup mengerti dan paham serta bisa mengatur waktu 

mana harus belajar, bermain dan lain-lain”.
46

 

 

2. Bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso. 

Pembelajaran daring sangat menuntut partisipasi aktif orang tua 

dalam memberikan motivasi belajar terhadap anak. Bimbingan dan 

motivasi sangat berkesinambungan. Jika sebelumnya sudah dipaparkan data 

mengenai pemberian bimbingan belajar oleh orang tua maka pada sub bab 

ini akan dipaparkan mengenai pemberian motivasi oleh orang tua terhadap 

anak.  

Dari hasil penelitian diperoleh bentuk partisipasi orang tua dalam 

memberikan motivasi terhadap anak di SMP Negeri 7 Bondowoso adalah: 

  

                                                           
45

 Mey Hartini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 12 Januari 2021. 
46

 Hariyatiningsih, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 10 Januari 2021. 
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a. Memberikan hadiah ketika anak berhasil dan menasehati anak ketika 

gagal 

Dari data hasil kuesioner menunjukkan partisipasi orang tua 

dalam memberikan motivasi belajar anaknya cukup signifikan meski 

tidak 100%. Dari hasil wawancara dengan beberapa wali murid atau 

orang tua diketahui bahwa orang tua memberikan semangat kepada 

anaknya dalam belajar, memberikan apresiasi kepada anak ketika 

mendapati anak memperoleh nilai bagus atau berhasil dalam belajar 

yaitu dengan memberikan ancungan jempol, selamat ataupun kado 

sederhana. Tetapi orang tua tidak memberikan hukuman ketika anak 

mendapat nilai tidak bagus atau mendapati laporan dari guru bahwa 

anak belum mengumpulkan tugas. Orang tua akan bertanya kepada 

anak alasan nilainya turun atau tidak mengumpulkan tugas dan orang 

tua juga lebih memilih menasehati anak untuk tidak mengulangi 

kesalahan dan memberikan semangat daripada menghukum anak yang 

bisa menjadikan anak malah down.  

 “Memberi ucapan selamat dan hadiah seperti makanan 

kesukaannya. Tidak memberikan hukuman akan tetapi nasehat 

agat selalu menyelesaikan tugas dengan baik”.
47

 

  

“Kalau nilainya bagus saya kasih hadiah supaya dia termotivasi 

untuk lebih baik lagi tidak cukup sampai situ dan apabila 

nilainya jelek saya tidak menghukumnya karena bisa membuat 

mentalnya down saya memberikan semangat untuk lebih baik 

lagi”.
48

 

 

 

                                                           
47

 Endang Pudjiani, diwawancari oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 9-10 Januari 2021. 
48

 Arfa Yuniartik, diwawancari oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 9 Januari 2021. 
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b. Memberikan kontrol yang intensif 

Selain memberikan hadiah ketika anak berhasil dan menasehati 

ketika anak gagal, orang tua juga terlihat memberikan kontrol yang 

intensif terhadap belajar anaknya seperti fakta yang diperoleh peneliti 

dari hasil observasi yang dilakukan saat pengisian kuesioner penelitian 

yang bersamaan dengan pembagian rapot di SMP Negeri 7 Bondowoso. 

Peneliti menemukan salah seorang wali murid yang terlihat antusias 

dalam mengontrol proses dan hasil belajar anaknya. Beliau adalah Bu 

Endang Pudjiani orang tua dari Ratu Jelita Sari siswa kelas 7C. Bu 

Endang saat itu langsung menghubungi anaknya untuk menanyakan 

perihal tugas PAI yang belum dikumpulkan sehingga nilainya pada 

rapot kosong. 

Saat itu peneliti menyaksikan langsung bagaimana Ibu Endang 

menginterogasi Ratu selaku anaknya lewat smartphone perihal nilai 

rapot yang kosong dan memastikan anaknya segera mengumpulkan jika 

benar penyebab nilai kosong tersebut karena Ratu belum 

mengumpulkan tugas. 

Hal di atas diperkuat dengan penyataan Kepala Sekolah bahwa 

peran orang tua pada proses pembelajaran dalam jaringan anaknya di 

SMP Negeri 7 Bondowoso sudah bisa dikatakan partisipatif. 

“Garis besarnya semua sudah karena orang tua saya lihat itu ada 

yang mengantarkan anaknya kesini terus anak-anak yang 

mengalami kendala tidak memiliki hp tapi, kemudian orang tua 

di rumah juga siap karena ada kunjungan dari wali kelas ke 

rumah-rumah itu ternyata juga peran orang tua itu sangat penting 

ya karena untuk memandu putranya untuk belajar. Jadi, ini bisa 
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diketahui dari wali kelas yang sering berkujung ke rumah-rumah 

siswa. Karena khususnya untuk Pendidikan Agama Islam 

membentuk kelompok. Jadi, ada kelompok belajar. Jadi, guru 

agama itu mendatangi kelompok-kelompok belajar itu sehingga 

tahu, oh orang tua disana siap menyediakan sarana-sarana 

tempat dll”.
49

  

 

c. Mengingatkan dan memastikan anak melaksanakan sholat dan mengaji 

Pendidikan Agama Islam sangat erat dengan pengamalannya 

dalam kehidupan sehari hari mengingat agama yang dianut siswa di 

SMP Negeri 7 Bondowoso mayoritas adalah agama Islam. Maka dari 

hasil kuesioner diperoleh data bahwa sangat tinggi partisipasi orang tua 

dalam mengingatkan anak saat tiba waktu shalat dan waktu anak untuk 

mengaji dan memastikan anak benar-benar menjalankan kewajibannya. 

3. Bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh orang tua pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso 

Selain bimbingan dan motivasi yang harus diberikan orang tua 

terhadap anak, pemenuhan fasilitas belajar selama pembelajaran dalam 

jaringan juga menjadi point yang penting untuk menunjang berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran dalam jaringan.  

Dari hasil penelitian diperoleh bentuk partisipasi orang tua dalam 

pemenuhan fasilitas belajar anak adalah:  

  

                                                           
49

 Jumadi, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 20 Oktober 2020.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 61 

a. Penyediaan HP atau laptop 

Penyedian fasilitas belajar berupa HP atau laptop oleh orang tua 

di SMP Negeri 7 Bondowoso sudah cukup memenuhi terlihat dari hasil 

kuesioner.  

 “Ya bu semestara sudah saya penuhi seperti hp andoid juga 

buku pelajarannya serta di rumah sudah menyediakan wifi juga 

bu”.
50

 

 

 “Kalau sarana dan prasarananya itu mungkin kebetulan ibu 

punya laptop, punya hp, memang anaknya ada hp dan terus 

untuk kouta itu dapat dari sekolah, dapat dari sekolah entah 

berapa giga gitu setiap kalau gak keliru setiap satu bulan sekali 

atau gimana gitu dapat dari sekolah”.
51

 

 

Akan tetapi ada beberapa kendala  mengingat latar belakang 

siswa yang mayoritas menengah ke bawah. Bu Susi menceritakan 

kepada peneliti hasil kunjungan ke rumah dua siswa yang bermasalah 

karena tidak pernah mengumpulkan tugas. Dari kunjungan tersebut di 

dapat informasi bahwa yang menjadi kendala siswa tersebut tidak 

mengumpulkan tugas adalah tidak memiliki HP. Oleh karena itu, Bu 

Susi akhirnya mengetahui alasan siswa tersebut sejak awal tidak 

mengumpulkan tugas. 

 “Disini juga apa ya mbak, menengah ke bawah. Kendala anak-

anak yang tadi saya pergi itu kan ada yang tidak punya hp. Saya 

tanya kenapa tugasnya tidak dikerjakan. Tidak punya hp bu. Loh 

kemarin-kemarinnya gimana. Kemarin itu saya pinjam punya 

Cinta, katanya. Tapi sekarang Cinta sudah di Surabaya. Ada 

yang punya HP tapi ya gitu namanya anak yang malas ya tidak 

ngerjakan. Kendala sekarang itu ya HP itu. Melihat keadaan 

rumahnya Ade Mochtar ya gitu. Saya tidak pernah tahu 

rumahnya Ade Mochtar itu, ya memprihatikan. Ya semua mapel 
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 Endang Pudjiani, diwawancarai oleh Siti Fatimah, 9-10 Januari 2021. 
51

 Mey Hartini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, 12 Januari 2021. 
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dia tidak mengerjakan mbak lah gimana mau ngasih nilai, dak 

ngerjakan. Tadi saya dapat dua siswa”.
52

 

 

b. Pemenuhan kouta internet 

Dari data hasil kuesioner dan wawancara dengan orang tua 

diketahui partisipasi orang tua dalam pemenuhan kouta internet masih 

belum maksimal. Orang tua yang mampu menyediakan kouta internet 

sedangkan orang tua yang tidak mampu kesulitan dalam pemenuhannya 

sebagaimana yang dikatakan Bu Susi sebelumnya dan dipertegas oleh 

Kepala sekolah mengenai kendala-kendala yang dihadapi khususnya 

SMP Negeri 7 Bondowoso selama pelaksanaan pembelajaran dalam 

jaringan yaitu tidak hanya HP tetapi siswa juga tidak memiliki pulsa 

atau kuota internet untung menunjang pembelajaran dalam jaringan  

 “Untuk SMP 7 kita sepakati memakai daring. Tapi ternyata dari 

daring itu muncul hambatan-hambatan yang pertama anak tidak 

punya HP. Kemudian yang kedua selain tidak punya HP juga 

tidak punya pulsa. Kemudian juga ada yang gini ada yang punya 

HP digunakan untuk satu keluarga. Oleh karena itu, harus 

campuran. Dari sebagian besar memang anak-anak itu daring 

tapi sebagian kecil yang tidak memiliki fasilitas seperti HP dan 

sebagainya itu akhirnya mengikuti pembelajaran model tugas. 

Tugas itu bisa melalui WA, itu kan dak butuh itu saja. Kemudian 

ada yang langsung ambil tugas langsung ke sekolah. Anak itu 

ambil ke sekolah ambil tugas kemudian bawa pulang, kerjakan 

kemudian dikembalikan ke sekolah.” Tegas Pak Jumadi
53

 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti saat pembagian 

rapot sekaligus pengisian kuesioner, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa pemerintah telah memberikan bantuan kouta internet kepada 

siswa sebagaimana yang disampaikan wali kelas 7C kepada orang tua 
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 Susi Arini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 27 Oktober 2020. 
53

 Jumadi, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 20 Oktober 2020. 
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siswa. Guru mengingatkan orang tua untuk selalu mengawasi anaknya 

karena khawatir bantuan kuota internet yang diterima siswa tidak 

digunakan untuk kepentingan pendidikan terutama belajar melainkan 

untuk bermain game. Namun, beberapa siswa tidak memperoleh 

bantuan kuota internet tersebut seperti yang diungkapkan Bu Endang 

selaku wali murid kepada pihak wali kelas bahwa anaknya belum 

pernah menerima bantuan kuota internet tersebut. Dan diketahui 

penyebabnya adalah nomer yang masuk pada data tidak digunakan lagi 

sehingga penyebab bantuan tersebut tidak pernah sampai dikarenakan 

nomer hp siswa yang berubah. 

c. Penyedian tempat belajar dan buku belajar  

Sedangkan partisipasi orang tua dalam penyedian tempat belajar 

dan buku belajar untuk anak dari data yang didapat sudah bisa 

dikatakan hampir seluruh orang tua yang menjadi informan partisipatif 

dalam penyediannya. Seperti SMP pada umumnya, di SMP 7 

Bondowoso pihak sekolah sudah menyediakan buku yang dipinjamkan 

kepada siswa pada awal semester dan dikembalikan kembali setelah 

rapotan. 

“Alhamdulillah untuk buku sudah tersedia dari sekolah, di 

rumah sudah ada laptop, komputer dengan wifi juga. 

Alhamdulillah.”
54
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 Mey Hartini, diwawancarai oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 12 Januari 2021 
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C. Pembahasan Temuan 

Adapun temuan yang peneliti peroleh selama meneliti tentang 

partisipasi orang tua pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam  

jaringan (online learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Temuan Partisipasi Orang Tua pada Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam  Jaringan (Online Learning) 

di SMP Negeri 7 Bondowoso 

 

No Fokus Masalah Hasil Temuan 

(1) (2) (3) 

1 Bentuk bimbingan orang tua 

terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 

Bondowoso 

Orang tua di SMP Negeri 7 

Bondowoso dapat dikatakan 

partisipatif dalam memberikan 

bimbingan belajar terhadap 

anak. Hal tersebut terlihat dari 

orang tua mengetahui jadwal 

mata pelajaran PAI anak, orang 

tua mengetahui kesulitan 

belajar anak, usaha orang tua 

dalam membantu anak saat 

menemukan kesulitan dalam 

belajar. Berbagai macam cara 

dilakukan orang tua 

diantaranya ada yang turun 

tangan langsung, meminta 

bantuan anggota keluarga yang 

dianggap lebih mampu, 

mengajurkan anak bertanya 

pada teman atau mengajurkan 

anak bertanya langsung pada 

guru yang bersangkutan. Dan 

yang terakhir terlihat dari 

orang tua yang mengatur jam 

belajar dan jam bermain anak 

dengan maksud anak tidak lalai  

dan ketinggalan pelajaran 

ketika belangsung secara 

daring (dalam jaringan). 
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(1) (2) (3) 

2 Bentuk motivasi orang tua 

terhadap anak pada proses 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 

Bondowoso 

Sebagai bentuk motivasi orang 

tua yaitu dengan memberikan 

ucapan selamat atau bahkan 

kado kepada anak ketika 

mendapati anak meperoleh 

nilai bagus dan tidak 

menghukum anak ketika 

mendapati anak mendapat nilai 

tidak bagus atau tidak 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu melainkan orang tua 

menasehati dan memberikan 

dukungan moral agar anak 

tetap semangat dalam belajar 

dan menjadi yang lebih baik 

kedepannya. Orang tua juga 

terlihat memberikan kontrol 

yang intensif terhadap belajar 

anak. Tidak hanya itu, sebagai 

bentuk implimentasi dari hasil 

belajar PAI maka orang tua  

memastikan anaknya 

melaksanakan sholat dan 

mengaji setiap hari. 

3 Bentuk pemenuhan fasilitas 

belajar anak oleh orang tua pada 

proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam jaringan 

(online learning) di SMP Negeri 7 

Bondowoso 

Bagi orang tua yang mampu 

maka partisipastif dalam 

menunjang fasilitas belajar 

anak selama dalam jaringan 

baik itu HP, buku belajar, atau 

bahkan dana untuk anak 

membeli kuota internet. 

Sedangkan bagi keluarga 

dengan ekonomi menengah ke 

bahwah kesulitan dalam 

memenuhi fasilitas belajar 

anak sehingga diketahui 

beberapa anak yang tidak 

mengumpulkan tugas karena 

tidak memiliki HP atau bahkan 

ada anak yang harus 

bergantung kepada temannya 

yang memiliki hp serta bantuan 

kuota dari pemerintah yang 

tidak semua siswa dapat 

menerimanya dikarenakan 
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(1) (2) (3) 

  beberapa kendala seperti 

nomer HP yang berubah atau 

tidak memiliki HP itu sendiri. 

Sedangkan untuk penyediaan 

tempat belajar yang nyaman 

dan buku pelajaran orang tua 

dikatakan partisipatif.  

 

1. Bentuk bimbingan orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso 

Di masa pandemi seperti sekarang peran orang tua sangat diperlukan 

dalam membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh. 

Diketahui ada 4 peran orang tua selama proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

menurut Winingsih, di antaranya:
55

 

a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah yaitu membimbing anak 

selama PPJ 

b. Orang tua sebagai fasilitator dalam memenuhi sarana dan pra-sarana anak 

selama PPJ 

c. Orang tua sebagai motivator yaitu memberikan semangat dan dorongan 

terhadap anak selama PPJ 

d. Orang tua sebagai pengaruh atau director 

Dari pernyataan di atas, pada point pertama orang tua harus mampu 

menjadi guru di rumah yaitu membimbing anak selama mengikuti 

pembelajaran daring. Bimbingan orang tua sudah seharusnya diikuti pola 
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 Nika Cahyati dan Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran di 

Rumah Saat Pandemi,” Golden Age 04, no. 1 (Juni, 2020): 155. 
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asuh yang tepat. Karena pola asuh yang tepat akan menjadikan anak tumbuh 

dengan baik dan mandiri seperti pernyataan Slamento “Cara orang tua 

mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya”.
56

 Jadi 

keberhasilan belajar anak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.  

Sesuai dengan penyataan pada kajian teori bahwa orang tua sebagai guru 

di rumah dalam membimbing anaknya perlu mengenal kesulitan-kesulitan 

anaknya dalam belajar, karena dengan mengenal kesulitan tersebut dapat 

membantu usaha anak dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar. Dalam 

hal tersebut, orang tua siswa di SMP Negeri 7 Bondowoso menunjukkan 

perhatiannya terhadap belajar anak dimana dalam membantu anak mengatasi 

kesulitan belajar ada orang tua yang turun tangan langsung membantu, 

namun ketika orang tua juga merasa kesulitan seperti pengakuan Ibu Mei 

Hartini bahwa pelajaran anak dulu dan anak sekarang sudah sangat berbeda. 

Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih 

rasa-rasanya pelajaran sekarang lebih sulit dari dulu. Maka dari itu, Ibu 

Hartini menyarankan anaknya untuk bertanya terlebih dahulu kepada 

temannya dan jika masih tidak mengerti menganjurkan anak untuk bertanya 

langsung kepada guru yang bersangkutan. 

Bimbingan orang tua tidak berhenti pada membantu kesulitan belajar 

anak melainkan orang tua juga mengatur jam belajar dan jam bermain anak 

dalam rangka melatih disiplin anak untuk hal yang baik. Namun, ada salah 

satu orang tua yang tidak mengatur secara khusus jam belajar dan bermain 

                                                           
56

 Siska Eko Mawarsih, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa di SMA Negeri Jumapol,” JUPE UNS vol.  no.  (Juni, 2013), 5.  
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anak karena menganggap di usia anaknya sudah seharusnya paham dan 

pintar membagi waktu antara jam belajar dan jam bermain. Hal tersebut 

dilakukan orang tua untuk melatih anak menjadi pribadi yang mandiri dalam 

mengatasi setiap masalah yang ada.  

2. Bentuk motivasi orang tua terhadap anak pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) di SMP 

Negeri 7 Bondowoso 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang terletak di 

dalam diri peserta didik yang memunculkan niat untuk melakukan kegiatan 

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai.
57

   

Motivasi belajar berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Emda bahwa proses pembelajaran 

akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar yang 

baik.
58

 Oleh karena itu motivasi belajar sangat penting dimilki oleh siswa 

baik intrinsik maupun ekstrinsik.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

prestasi belajar seorang anak tidak hanya harus memiliki dorongan dalam 

dirinya tetapi juga dorongan dari luar diri. Seperti yang disebutkan pada 

kajian teori bahwa anak tidak hanya butuh materi tetapi dukungan moril 

berupa perhatian lewat pemberian motivasi agar lebih semangat dalam 

belajar apalagi mengingat keadaan saat ini menggunakan sistem daring yang 

membuat anak sepenuhnya belajar dari rumah dan membutuhkan perhatian 
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 Adhetya Cahyani, IIn dkk, “Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran Daring di Masa 

Pandemi Covid-19,” IQ (Ilmu Al-qur’an): Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 126-127. 
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 Cahyani, 125. 
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lebih. Hal tersebut sesuai dengan data hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa motivasi ekstrinsik yang berasal dari orang tua mempengaruhi 

keberhasilan anak dalam belajar apalagi mengingat anak sedang mengikuti 

pembelaaran dalam jaringan dengan pantauan langsung dari orang tua. Anak 

menjadi  lebih semangat dalam belajar ketika mendapatkan dukungan penuh 

dari orang tua seperti pada pernyataan sebelumnya bahwa mayoritas orang 

tua di SMP Negeri 7 Bondowoso memberikan kontrol intensif terhadap 

belajar anak mengingat pembelajaran dalam jaringan yang berlangsung di 

rumah saja tanpa pantauan langsung dari guru melainkan dalam pantuan 

penuh orang tua. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap keberhasilan belajar anak. 

Di SMP Negeri 7 Bondowoso bentuk motivasi yang diberikan orang 

tua terhadap anak ketika mendapati anak berhasil dalam belajar yaitu 

memberikan ucapan selamat atau kado sebagai reward seperti yang 

dilakukan Ibu Endang, beliau tidak hanya memberikan ucapan selamat ketika 

anaknya mendapat nilai bagus tetapi juga memberikan kado berupa makanan 

kesukaan anaknya. Selain itu orang tua juga terlihat memberikan kontrol 

yang intensif terhadap belajar anak serta memastikan anak melaksanakan 

sholat dan mengaji setiap harinya. 
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3. Bentuk pemenuhan fasilitas belajar anak oleh orang tua pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online learning) 

di SMP Negeri 7 Bondowoso 

Sesuai yang disebutkan pada kajian teori bahwa dalam konteks 

pembelajaran dalam jaringan tidak terlepas dari unsur materi yaitu 

penyediaan fasilitas utama seperti smartphone atau laptop, kouta internet 

untuk mengakses pembelajaran. 

Partisipasi orang tua dalam pemenuhan fasilitas belajar siswa selama 

pembejaran dalam jaringan secara garis besar dapat dikatakan pasrtipasif 

meski ditemukan beberapa orang tua yang sebaliknya yaitu karena 

keterbatasan ekonomi kesulitan dalam memenuhi fasilitas belajar anaknya 

terutama dalam penyediaan HP atau bahkan dana untuk membeli kuota.  

Seperti pernyataan kepala sekolah tentang kendala yang dihadapi 

ketika pembelajaran berlangsung secara daring (dalam jaringan) yaitu bagi 

anak dari ekonomi menengah ke bawah tidak memiliki hp dan jika pun ada 

biasanya satu hp digunakan satu keluarga. Dari hal tersebut pihak sekolah 

mencoba memberikan solusi bagi anak yang tidak memiliki hp bisa 

mengambil tugas di sekolah, dibawa pulang dan dikerjakan di rumah, 

kemudian paginya dikumpulkan kembali ke sekolah.
59

 

Sedangkan untuk pemenuhan kuota internet sebenarnya dari 

pemerintah telah memberikan bantuan kouta belajar untuk siswa tapi 

beberapa siswa tidak memperolehnya dikarenakan beberapa kendala. Oleh 

                                                           
59

 Jumadi, diwawancari oleh Siti Fatimah, Bondowoso, 20 Oktober 2020. 
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karena itu, beberapa orang tua pasrtisipatif dalam pemenuhannya baik 

dengan memberikan uang kepada anak untuk membeli kuota atau 

menyediakan wifi di rumah.  

Menurut The Liang Gie, sebuah syarat untuk dapat belajar dengan 

sebaik-baiknya ialah dengan tersedianya tempat belajar.
60

 Artinya agar anak 

bisa belajar dengan baik maka salah satunya diperlukan adanya tempat 

belajar tersendiri yang kondusif. Pemenuhan fasilitas belajar dan lingkungan 

belajar yang nyaman, tenang dan aman akan mendorong peserta didik untuk 

lebih semangat dalam belajar dan meraih prestasi yang optimal. Oleh karena 

itu, orang tua di SMP Negeri 7 Bondowoso secara garis besar berusaha 

menyediakan tempat belajar yang nyaman di rumah serta memenuhi 

kebutuhan anak dalam hal buku pelajaran yang akan membantu kesulitan 

belajar anak sebelum meminta bantuan orang orang tua atau lari ke internet.   

                                                           
60

 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogyakarta: Liberty, 1998), 30. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 7 

Bondowoso tentang Partisipasi Orang Tua pada Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Jaringan (Online Learning) maka dari itu 

fokus masalah yang telah disusun, kesimpulan dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi orang tua dalam memberi bimbingan belajar terhadap anak 

pada pembelajaran daring terbukti partisipatif. Hal tersebut terlihat dari: 

orang tua mengetahui jadwal mata pelajaran PAI anak, orang tua 

mengetahui kesulitan belajar anak dan berusaha membantu mengatasi 

kesulitan tersebut. Dalam rangka membantu kesulitan belajar anak orang 

tua yang merasa mampu turun tangan langsung mengajari anak, dan 

beberapa orang tua yang sibuk atau tidak mampu untuk membantu secara 

langsung berusaha mencarikan alternatif bantuan seperti ke teman sebaya, 

guru, anggota keluarga yang lain atau memanfaatkan internet, serta orang 

tua mengatur jam belajar dan jam bermain anak.  

2. Partisipasi orang tua dalam memberikan motivasi belajar terhadap anak 

pada pembelajaran daring terbukti meningkatkan semangat belajar anak. 

Orang tua memberikan ucapan selamat atau hadiah berupa makanan 

kesukaan anak ketika anak berhasil dalam belajar dan tidak menghukum 

anak ketika gagal dalam belajar melainkan menasehati anak dan kembali 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 73 

memberikan dorongan untuk anak lebih semangat belajar dan lebih baik 

lagi ke depannya, selain itu orang tua juga memberikan kontrol yang 

intensif terhadap belajar anak, serta orang tua selalu mengingatkan dan 

memastikan anak melaksanakan salat dan mengaji setiap harinya. 

3. Partisipasi orang tua dalam memenuhi fasilitas belajar yang diperlukan 

anak pada pembelajaran daring bisa dikatakan partisipatif bagi orang tua 

yang mampu dan non-partisipatif bagi orang tua yang tidak mampu 

terutama pada penyediaan fasilitas utama yaitu smartphone.  Anak akan 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu ketika ditunjang 

dengan fasilitas yang memadai seperti smartphone dan kuota internet. Dan 

anak akan kesulitan mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan  

secara daring ketika tidak memiliki smartphone dan kuota interne, 

sedangkan untuk penyediaan tempat belajar yang nyaman bagi anak orang 

tua sudah bisa dikatakan partisipatif..  

B. Saran 

Bertitik tolak dari keseluruhan pembahasan di atas dan berpijak pada 

hal-hal yang telah dianalisis, terdapat banyak kelebihan maupun kekurangan, 

maka dapat dikemukakan saran-saran yang dapat diterima demi perbaikan 

penyelenggaraan pendidikan SMP Negeri 7 Bondowoso. Adapun sedikit saran 

dari penulis ialah sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas : agar senatiasa memberikan perhatian lebih bagi anak 

yang kesulitan mengikuti pembelajaran secara daring serta menjalin 
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komunikasi yang baik dengan orang tua dalam mengontrol belajar anak 

selama di rumah. 

2. Bagi orang tua : agar senantiasa memperhatikan pendidikan anaknya agar 

anak selalu termotivasi dan berhasil dalam belajar. 

3. Bagi Kepala sekolah : agar senantiasa menjalin komunikasi dan kerja sama 

yang baik dengan orang tua dalam mengontrol peserta didik selama belajar 

di rumah agar tujuan pendidikan tetap dapat tercapai sebagaimana 

mestinya. 

4. Bagi IAIN : terutama program studi Pendidikan Agama Islam karya 

sederhana ini kedepannya bisa menjadi refrensi untuk penelitian sejenis. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis yang dijadikan obyek penelitian yaitu SMP Negeri 7 

Bondowoso. 

2. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam jaringan (online 

learning) di SMP Negeri 7 Bondowoso. 

B. Pedoman Wawancara 

Adapun informan yang dituju dalam penelitian ini ialah:  

1. Dengan Kepala Sekolah 

a. Adanya pandemi COVID-19 yang berdampak pada berbagai aspek 

dalam kehidupan terutama pendidikan. Hampir semua negara 

termasuk Indonesia menerapkan pembelajaran daring sebagai 

upaya memutus rantai penyebaran. Dan bukan rahasia umum lagi 

bahwa dalam pelaksanaannya banyak kendala yang harus dihadapi. 

Lalu bagaimana dengan SMP 7 Bondowoso sendiri dari segi 

kendala dan langkah yang di ambil sebagai solusi dalam mengatasi 

setiap kendala yang muncul? 

b. Bagaimana dengan sisi positif atau hikmah dari kebijakan yang 

mendadak tentang penerapan pembelajaran dalam jaringan ini bagi 

SMP 7 Bondowoso? 

c. Saat ini yang lebih banyak mengontrol secara langsung kegiatan 

belajar anak adalah orang tua. Bagaiamana menurut bapak apa wali 

murid sudah bisa dikatakan partisipatif dalam mendukung 

pembelajaran daring mencakup aspek pemberian bimbingan pada 

anak, pemberian motivasi dan pemenuhan fasilitas belajar anak 

selama daring? 

d. Kebijakan yang seperti apa yang coba bapak terapkan di SMP 7 

Bondowoso untuk menciptakan komunikasi dan kerjasama yang 

baik anatara pihak sekolah dengan orang tua dalam mengontrol 

belajar anak selama di rumah? 
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e. Bagaimana harapan-harapan Bapak selaku kepala sekolah SMP 7 

Bondowoso bagi pendidikan di Indonesia dan terkhusus SMP 7 

Bondowoso kedepannya? 

2. Dengan Guru PAI 8D 

a. Menurut Ibu apa sisi positif dan negatif dari pembelajaran daring? 

b. Bagaimana hubungan guru dengan orang tua dalam mengontrol 

belajar anak selama daring? 

c. Apa kendala yang dihadapi guru? 

d. Apa kendala yang dihadapi siswa? 

e. Apa kendala yang dihadapi orang tua? 

f. Bagaimana tindak lanjut guru PAI dalam mengatasi kendala-

kendala yang muncul selama proses pembelajaran daring? 

g. Apakah siswa  antusias dalam mengikuti pembelajaran daring? 

h. Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu? 

i. Bagaimana dengan hasil belajar siswa selama mengikuti 

pembelajaran daring? 

j. Menurut ibu apakah partisipasi orang tua sudah maksimal dalam 

memberikan bimbingan kepada anak? 

k. Menurut ibu apakah partisipasi orang tua sudah maksimal dalam 

memberikan motivasi agar anak tetap semangat belajar selama 

daring? 

l. Menurut ibu apakah partisipasi orang tua sudah maksimal dalam 

memenuhi fasilitas belajar untuk menunjang daring? 

3. Dengan Orang Tua 

a. Bagaimana hubungan guru dengan orang tua dalam mengontrol 

belajar anak selama daring? 

b. Apakah ibu selalu memastikan anak mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 

c. Bagaimana dengan anak ibu apakah antusias dalam mengikuti 

pembelajaran daring? 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

d. Apakah ada kendala yang dihadapi anak selaku siswa dan yang 

dihadapi ibu selaku orang tua selama pembelajaran daring ini? Jika 

memang ada bisa ibu jelaskan apa saja dan bagaimana tindak lanjut 

ibu sebagai orang tua dalam mengatasi kendala-kendala yang 

muncul tersebut? 

e. Bagaimana bentuk bimbingan belajar yang diberikan ibu kepada 

anak selama pembelajaran daring? Misalnya saat anak menemui 

kesulitan dalam belajar apa yang dilakukan ibu untuk membantu 

anak? 

f. Apakah ibu mengatur jam belajar anak dan membatasi jam bermain 

anak? Jika memang iya berkenankah ibu menyebutkan jam juga? 

g. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan ibu kepada anak agar 

tetap semangat belajar walaupun hanya dari rumah saja atau 

daring? 

h. Apakah bentuk apresiasi ibu ketika mendapati anak berhasil dalam 

belajar seperti mendapat nilai bagus. Memberikan selamat atau 

hadiah? Dan bagaimana sikap ibu ketika mendapati anak mendapat 

nilai tidak bagus atau tidak mengumpulkan tugas. Apakah langsung 

diberi hukuman atau yang lainnya? 

i. Bagaimana dengan pemenuhan atau penyediaan fasilitas belajar, 

laptop, atau hp serta dana untuk membeli kuota internet? 

C. Pedoman Dokumentasi 

Data-data yang diperoleh dari teknik ini yaitu: 

a. Data tentang partisipasi orang tua pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam jaringan di SMP Negeri 7 Bondowoso 

b. Sejarah SMP Negeri 7 Bondowoso 

c. Profil dari SMP Negeri 7 Bondowoso 

d. Visi dan misi SMP Negeri 7 Bondowoso 

e. Data guru dan karyawan di SMP Negeri 7 Bondowoso 

f. Data peserta didik di SMP Negeri 7 Bondowoso 

g. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Bondowoso 
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  KUESIONER PENELITIAN 

PARTISIPASI ORANG TUA PADA PROSES  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM JARINGAN (ONLINE LEARNING)  

DI SMP NEGERI 7 BONDOWOSO 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Responden : 

2. Alamat  : 

3. Umur  : 

B. PERNYATAAN INFORMAN TERKAIT PEMBERIAN 

BIMBINGAN PADA ANAK 

1. Apakah orang tua mengetahui jadwal mata pelajaran PAI anak? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah orang tua mengetahui kesulitan belajar anak? 

a. Ya   b. Tidak 

3. Apakah orang tua membantu kesulitan belajar anak? 

a. Ya   b. Tidak 

4. Apakah orang tua menemani anak saat belajar? 

a. Ya   b. Tidak 

5. Apakah orang tua mengatur jam berlajar anak? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah orang tua mengecek hasil belajar anak? 

a. Ya    b. Tidak 

7. Apakah orang tua membiasakan anak berdoa sebelum belajar? 

a. Ya    b. Tidak 

8. Apakah orang tua menegur anak saat tidak belajar? 

a. Ya    b. Tidak 

9. Apakah orang tua membimbing anak mengerjakan PR? 

a. Ya   b. Tidak 

10. Apakah orang tua membatasi jam bermain anak? 

a. Ya   b. Tidak 

11. Apakah orang tua memantau anak sudah melaksanakan salat wajib 

atau belum? 

a. Ya   b. Tidak 

12. Apakah orang tua selalu memastikan anak mengaji setiap hari? 

a. Ya   b. Tidak 
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KUESIONER PENELITIAN 

PARTISIPASI ORANG TUA PADA PROSES  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM JARINGAN (ONLINE LEARNING)  

DI SMP NEGERI 7 BONDOWOSO 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Responden : 

2. Alamat  : 

3. Umur  : 

B. PERNYATAAN INFORMAN TERKAIT PEMBERIAN MOTIVASI 

PADA ANAK 

1. Apakah orang tua memberi semangat kepada anak dalam belajar? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah orang tua memberikan hadiah saat anak berhasil dalam belajar 

atau memperoleh nilai bagus? 

a. Ya   b. Tidak 

3. Apakah orang tua memberi hukuman kepada anak ketika tidak 

mengumpulkan tugas atau memperoleh nilai jelek? 

a. Ya   b. Tidak 

4. Apakah orang tua melakukan kontrol yang intensif terhadap belajar 

anak? 

a. Ya   b. Tidak 

5. Apakah orang tua mengingatkan anak saat tiba waktunya belajar? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah orang tua memberi pujian kepada anak saat berhasil dalam 

proses belajar 

7. Apakah orang tua selalu mengingatkan untuk melaksanakan   salat 

wajib saat tiba waktu salat? 

a. Ya   b. Tidak 

8. Apakah orang tua mengingatkan anak untuk mengaji? 

a. Ya   b. Tidak 
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KUESIONER PENELITIAN 

PARTISIPASI ORANG TUA PADA PROSES  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DALAM JARINGAN (ONLINE LEARNING)  

DI SMP NEGERI 7 BONDOWOSO 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Responden : 

2. Alamat  : 

3. Umur  : 

B.  PERNYATAAN INFORMAN TERKAIT PEMENUHAN 

FASILITAS BELAJAR ANAK 

1. Apakah orang tua menyediakan tempat belajar untuk anak? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah orang tua memfasilitasi buku belajar untuk anak? 

a. Ya   b. Tidak 

3. Apakah orang tua menyediakan perlengkapan alat tulis untuk anak? 

a. Ya   b. Tidak    

4. Apakah orang tua menyediakan laptop atau hp untuk menunjang 

belajar daring anak? 

a. Ya   b. Tidak 

5. Apakah orang tua menyediakan dana untuk anak membeli kuota 

internet sebagai penunjang belajar daring anak? 

a. Ya   b. Tidak 
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FOTO PENELITIAN  

Gambar 1 wawancara Kepala Sekolah, 20 Oktober 2020 

(Dalam rangka mengetahui tanggapan kepala sekolah  

tentang penetapan pembelajaran dalam jaringan 

di SMP Negeri 7 Bondowoso) 

 

 

Gambar 2 wawancara guru PAI, 27 Oktober 2020 

(Dalam rangka mengetahui proses pelaksanaaan  

pembelajaran dalam jaringan di SMP Negeri 7 Bondowoso 

 terutama pada mata pelajaran PAI) 
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Gambar 3 wawancara orang tua via WhatsApp 

(Dalam rangka mengetahui partisipasi orang tua 

 pada proses pembelajaran PAI dalam jaringan  

di SMP Negeri 7 Bondowoso) 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

  

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Gambar 4 wawancara orang tua, 12 Januari 2021 

(Dalam rangka mengetahui partisipasi orang tua 

 pada proses pembelajaran PAI dalam jaringan  

di SMP Negeri 7 Bondowoso) 

 

 

Gambar 5 pengisian kuesioner penelitian  

(Sebagai data pendukung mengetahui partisipasi  

orang tua pada proses pembelajaran PAI dalam jaringan  

di SMP Negeri 7 Bondowoso) 
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JURNAL PENELITIAN 
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BIODATA 

 

Nama  : Siti Fatimah 

Nim  : T20171364 

Tempat/Tanggal Lahir : Bondowoso, 25 Oktober 1998 

Alamat  : Ds Wringin RT 01 RW 14 Kec. Wringin  

  Kab. Bondowoso 

Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

No. Hp/WA : 083111520858 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN Wringin 05 (2007-2012) 

2. SMPN 1 Wringin            (2012-2015) 

3. SMAN 3 Bondowoso  (2015-2017) 

4. IAIN Jember (2017-2020) 

Organisasi Yang Pernah Digeluti 

1. UKOR IAIN Jember 
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